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ABSTRAK

Nurhidayah. 2016. Pengaruh Motivasi Belajar dan Kedisiplinan Terhadap Hasil

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII di MTs Al-Jumhuriyah Sei

Rotan. Skripsi, jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Pembimbing 1

: Syarbaini Saleh, S.Sos, M.Si dan Pembimbing 2 : Fatkhur Rohman, M.A.

Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam

belajar atau pencapaian dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Untuk mencapai hasil belajar yang baik

maka diperlukan kedisiplinan yang ada dalam diri siswa serta diimplementasikan

dalam kegiatan pembelajaran, selain kedisiplinan, motivasi belajar yang dimiliki

siswa juga akan menentukan tingkat keberhasilan dalam belajar.

Tujuan penelitian ini adalah : (1) menjelaskan pengaruh motivasi belajar

siswa terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS kelas VII di MTs Al-Jumhuriyah

Sei Rotan, (2) menjelaskan pengaruh kedisiplinan terhadap hasil belajar mata

pelajaran IPS kelas VII di MTs Al-Jumhuriyah Sei Rotan, (3) menjelaskan

pengaruh motivasi belajaran dan kedisiplinan terhadap hasil belajar mata pelajaran

IPS kelas VII di MTs Al-Jumhuriyah Sei Rotan.

Untuk mencapai tujuan di atas, maka digunakan pendekatan penelitian

explanatory dengan jenis penelitian kuantitatif.Instrumen dalam penelitian ini

menggunakan kuesioner, wawancara, observasi dan dokumentasi nilai siswa,

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner, wawancara dan

dokumentasi.Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis



regresi linear berganda.Dimana analisis data ini untuk mengetahui keadaan (naik

turunnya) variabel dependen yang dapat diprediksi melalui variabel independen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) terdapat pengaruh positif

signifikan terhadap motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar mata pelajaran

IPS ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 5.143 sedangkan ttabel sebesar 2,000.

Dikarenakan ttabel lebih kecil dari thitung (2,000<.143) dan nilai signifikan 0,000,

koefisien regresi sebesar 0,212 (2) terdapat pengaruh positif signifikan

kedisiplinan terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS dengan nilai thitung sebesar

2,384 sedangkan ttabel sebesar 2,000 atau (2,000<2,384) nilai signifikan 0.020

lebih kecil dari 0,05, koefiien regresi sebesar 0,105 (3) terdapat pengaruh positif

signifikan kedisiplinan dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar mata

pelajar IPS ditunjukkan dengan nilai besarnya Fhitung sebesar 4.319 nilai ini lebih

besar dari Ftabel (45.319>0,254), koefisien korelasi (R) sebesar 0,748.

Kata kunci : Motivasi Belajar Siswa, Kedisiplinan, Hasil Belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar idan ijuga terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan ipotensi idirinya iuntuk memiliki ikekuatan ispiritual ikeagamaan,

ipengendalian idiri, iketerampilan, iakhlak imulia, ikepribadian i, serta kecerdasan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1

Pendidikan imerupakan iaspek ipenting ibagi iperkembangan isumber idaya

imanusia, isebab ipendidikan imerupakan iwahana iatau isatu iinstrumen iyang

idigunakan ibukan isaja iuntuk imembebaskan imanusia idari iketerbelakangan ijuga idari

ikebodohan idan ikemiskinan, ipendidikan idiyakini imampu imenanamkan ikapasitas

ibaru ibagi isemua iorang iuntuk imempelajari ipengetahuan idan iketerampilan ibaru

isehingga idapat idiperoleh imanusia iyang ikreatif idan ikritis. iDisisi ilain ipendidikan

idipercayai isebagai iwahana iperluasan iakses idan imobilitas isosial idalam imasyarakat

ibaik isecara ihorizontal imaupun ivertikal.

Diera globalisasi idewasa iini, ikemajuan isuatu ibangsa isangat iditentukan ioleh

ikualitas isumber idaya imanusia, ikualitas isumber idaya imanusia ibergantung ipada

ikualitas ipendidikan. iPeranan ipendidikan isangat ipenting iuntuk imenciptakan

imasyarakat iyang icerdas, idamai, iterbuka idan idemokratis. iOleh ikarena iitu,

ipembaruan ipendidikan iharus iselalu idilakukan iuntuk imeningkatkan ikualitas

ipendidikan iyang ibaik. iUpaya ipeningkatan imutu ipendidikan idiharapkan idapat

1 Rusydi Ananda, &Abdillah, (2018) , Pembelajaran Terpadu, Medan:  LPPI,h, 1-2



imeningkatkan iharkat idan imartabat iwarga iIndonesia iditengah ipersaingan global

ini.2

Pendidikan imemegang iperanan ipenting idalam imenghasilkan isumber idaya

imansia iyang iberkualitas. iPeningkatan ikualitas isumber idaya imanusia imerupakan

isalah isatu ipenekanan idari itujuan ipendidikan, iseperti iyang itertuang idalam iUndang-

Undang iNo. i20 itahun i2003 itentang itujuan iPendidikan iNasional iBab iII iPasal i3 iyang

iberbunyi :

“Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan kemampuandan

membentuk iwatak iserta iperadaban ibangsa iyang ibermartabat idalam irangka

imencerdaskan ibangsa, ibertujuan iuntuk iberkembangnya ipotensi ipeserta ididik iagar

imenjadi imanusia iyang iberiman idan ibertakwa ikepada iTuhan iYME, iberakhlak

imulia, isehat, iberilmu, icakap, ikreatif, imandiri idan imenjadi iwarga inegara iyang

idemokratis iserta ibertanggung ijawab”.3

Tujuan ipendidikan i idi iatas idapat itercapai idengan imelalui isistem ipendidikan

iyang ibaik. iSistem ipendidikan iterdiri idari iProses, idimana iproses ipendidikan iitu

imerupakan isuatu isistem iyang iterdiri idari iinput, idan iproses ioutput. iInput

imerupakan ipeserta ididik iyang iakan imelakukan iaktivitas ibelajar, isedangkan ioutput

imerupakan ihasil idari iproses iyang idilaksanakan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan

merupakanproses iperubahan isikap idan iperilaku iseseorang iatau ikelompok iorang

idalam iusaha imendewasakan imanusia imelalui iupaya ipengajaran idan ipelatihan.Dari

2Mukti Widiya Susiyanto, (2014), Analisis Implementasi Pendidikan Karakter
Disekolah Dalam Rangka Pembentukan Sikap Disiplin Siswa, Jurnal Pendidikan
Ekonom1i IKIP Veteran Semarang, Vol. 2 No. 1, h. 62

3 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang tujuan Pendidikan  Nasional Bab II
Pasal 3



Kamus iBesar iBahasa iIndonesia iini ijuga idapat idipahami ibahwasanya ipendidikan

imerupakan iproses, icara, idan iperbuatan imendidik.4Merencanakan imasa idepan

iintinya iadalah ipendidikan, idalam ipendidikan iintinya iadalah ipembelajaran, idan

idalam ipembelajaran iyang idibahas iadalah ikegiatan ibelajar.

Pendidikan iyang iberlangsung idilembaga iformal iseperti isekolah iatau

imadrasah, imaka itidak iterlepas ididalamnya iterjadi idan iberlangsungnya isuatu

iaktivitas iyang idikenal idengan iistilah ipembelajaran. iPembelajaran imerupakan

iaktivitas ipenyampaian iinformasi idalam imembantu ipeserta ididik idalam imencapai

itujuan, ikhususnya itujuan-tujuan ibelajar idan itujuan ipeserta ididik idalam ibelajar.

iBerdasarkan ipenjelasan itersebut ipembelajaran imerupakan isuatu iusaha iyang

idisengaja, ibertujuan idan iterkendali iagar iorang ilain ibelajar iatau iterjadinya

iperubahan iyang irelatif imenetap ipada idiri iorang ilain.5

Belajar idilakukan idengan isengaja iatau itidak isengaja idengan ipendidik iatau

itanpa ipendidik, idengan ibantuan iorang ilain iatau itanpa idibantu idengan isiapapun.

iBelajar idilakukan ioleh isetiap iorang, ibaik ianak-anak, iremaja, iorang idewasa

imaupun iorang itua. iBelajar iberlangsung iseumur ihidup, iselagi ihayat imasih

idikandung ibadan. iKarena imelalui iusaha ibelajarlah ikita idapat imengadakan

iperubahan i(perbaikan) idalam iberbagai ihal iyang imenyangkut ikepentingan idiri ikita.

iDengan ikata ilain, imelalui iusaha ielajar ikia iakan idapat imemperbaiki inasib idan

imelalui ibelajar ikita iakan idapat isampai ikepada icita-cita iyang isenantiasa

ididambakan. iOleh isebab iitu imaka ibelajar idalam ihidup idan ikehidupan imempunyai

itempat iyang istrategis iuntuk imengarahkan, imeluruskan idan ibahkan imenentukan

iarah ikehidupan iseseorang.

4 Damsar.(2011).Pengantar Sosiologi Pendidikan, Jakarta: Kencana,h. 8-9
5 Rusydi Ananda, &Abdillah, (2018) , Pembelajaran Terpadu,h. 1-2



Keadaan-keadaan iyang imengiringi ikegiatan ibelajar ijelas imempunyai iandil

ibagi iproses idan itujuan iyang idicapai. iBelajarnya ipeserta ididik iakan idapat

imenentukan ikeberhasilannya, iartinya ikebehasilan ipeserta ididik imencapai itujuan

ipendidikan iyang isangat iditentukan ioleh ibelajarnya. iUntuk iitu ibelajar iperlu

idirencanakan, iditata, idikelola, idiberi ikondisi, idievaluasi idan idikembangkan iserta

idapat idikendalikan isesuai idengan ikeadaan ipeserta ididik iyang ibelajar. iKetika

ipeserta ididik imengikuti ikegiatan ipembelajaran idan iakhirnya iia imemperoleh ihasil i

ilebih idari iyang idiharapkan iitu iadalah iharapan isemua iorang iyang iterlibat idalam

ipendidikan ianak. iBila ibelajar iingin iberhasil imaka iperlu isumber idan ilingkungan

iyang itepat idan imencukupi iuntuk imenjadikan ibelajar iagar imemperoleh ihasil iyang

imaksimal.

Suatu ilembaga ipendidikan, ihasil ibelajar imerupakan itolak iukur imaksimal

iyang itelah idicapai ipeserta ididik isetelah imelakukan iperbuatan ibelajar iselama iwaktu

iyang itelah iditentukan. iMenurut iPurwanto, ihasil ibelajar imerupakan i“perubahan

iyang imengakibatkan imanusia iberubah idalam isikap idan itingkah ilakunya”.6

iSehingga itidak idapat idipungkiri ibahwa itinggi irendahnya ihasil ibelajar ipeserta ididik

ibanyak idipengaruhi ioleh ifaktor-faktor ilain idisamping iproses ipengajaran iitu

isendiri. iHasil ibelajar ipeserta ididik itidak ihanya idipengahruhi ioleh imotivasi itetapi

ijuga idipengaruhi ioleh ikedisiplinan ibelajar ipesera ididik idi irumah imaupun

idisekolah.

Motivasi iadalah idorongan iyang iterdapat idalam idiri ipeserta ididik iuntuk

iberbuat. iDengan iadanya imotivasi ipeserta ididik iakan isealu isemangat idalam

imenghadapi ipelajaran. iMenurut iHamzah iB iUno, imotivasi iadalah i“kekuatan ibaik

6 Purwanto, (2009), Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta : Pustaka Belajar,h. 31



dari dalam maupun idari iluar iyang imendorong iseseorang iuntuk imencapai itujuan

itertentu iyang itelah iditetapkan isebelumnya”.7

Motivasi ibelajar imerupakan ikondisi ipsikologis iyang imendorong iseseorang

iuntuk ibeajar idan ikedisiplinan ibelajar imerupakan ikesadaran idiri iseseorang iuntuk

imentaati iwaktu ibelajar, isehingga ihasil ibelajar ipada iumumnya imeningkat ijika

imotivasi idan ikedisiplinan ibelajar ipeserta ididik iuntuk ibelajar imeningkat. iPeserta

ididik iyang imempunyai imotivasi iyang ikuat iakan idiikuti idengan imunculnya

ikedisiplinan idiri idimana ikedisiplinan itersebut imerupakan idorongan iyang itimbul

idari idalam idiri ipeserta ididik iitu isendiri.

Dengan idemikian imotivasi ibelajar imerupakan ikondisi ipsikologis iyang

imendorong iseseorang iuntuk ibeajar idan ikedisiplinan ibelajar imerupakan ikesadaran

idiri iseseorang iuntuk imentaati iwaktu ibelajar, isehingga ihasil ibelajar ipada iumumnya

imeningkat ijika imotivasi idan ikedisiplinan ibelajar ipeserta ididik iuntuk ibelajar

imeningkat. iPeserta ididik iyang imempunyai imotivasi iyang ikuat iakan idiikuti idengan

imunculnya ikedisiplinan idiri idimana ikedisiplinan itersebut imerupakan idorongan

iyang itimbul idari idalam idiri ipeserta ididik iitu isendiri.8

Jadi iadanya imotivasi iakan imemberikan idorongan, iarah idan iperbuatan iyang

iakan idilakukan idalam iupaya imencapai itujuan iyang itelah idirumuskan isebelumnya.

7 Hamzah B Uno, (2008), Teori Motivasi dan Pengukurannya, Jakarta:Bumi
Aksara,h. 20

8Ghullam Hamdu, Lisa Agustina, (2011), Pengaruh Motivasi Belajar Siswa
Terhadap Prestasi Belajar IPA di Sekolah Dasar,  Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol.2
No. 1, h. 82



Perilaku iatau iperbuatan iyang iditunjukkan iseseorang idalam iupaya imencapai itujuan

itertentu isangat itergantung idari imotivasi iyang idimilikinya. 9

Salah isatu iIndikator ipendidikan i iberkualitas iadalah iperolehan iprestasi

ibelajar. iSecara iumum, iprestasi ibelajar isiswa idipengaruhi ioleh idua ifaktor, iyaitu

ifaktor iinternal idan ifaktor ieksternal. i iFaktor iinternal imeliputi: ikecerdasan, ibakat,

iminat, imotivasi, iperhatian iorang itua, ikesehatanjasmani, idan idisiplin ibelajar iatau

icara ibelajar ipeserta ididik iitu isendiri. iFaktor ieksternal imeliputi: ikeluarga,

ilingkungan, iguru, imasyarakat, isekolah, ifasilitas ibelajar iserta iperalatan ibelajar iatau

isarana ibelajar.10

Salah satu ifaktor iinternal ipertama iyang imempengaruhi iprestasi ibelajar iyakni

idisiplin ibelajar. iDisiplin imerupakan isuatu itata itertib iyang idapat imengatur itatanan

ikehidupan ipribadi idan ikelompok.11
iKedisiplinan idibutuhkan idakam isebuah

ilembaga ipendidikan. iMelalui idisiplin iyang itinggi idapat iditingkatkan ikualitas idan

imutu ipendidikan idi isekolah. iDisiplin ibelajar iyang itinggi imemungkinkan itujuan

ipembelajaran iakan idapat idicapai idengan ilebih ibaik.

Upaya ipeningkatan imutu ipendidikan idi isekolah ikedisiplinan ibelajar ipeserta

ididik idiharapkan idapat imaksimal. iSikap idisiplin ibelajar ipeserta ididik idiharapkan

idapat imemberikan idampak ipositif ibagi ikegiatan ibelaja imengajar, isehingga iprestasi

iakademikpun iakan imeningkat. iKedisiplinan ibelajar ipeserta ididik idapat

iditingkatkan idengan iadanya imotivasi iyang itinggi idari imasing-masing ipeserta

9Amna Emda,(2017), Kedudukan Motivasi BelajarSsiswa dalam Pembelajaran,
Lantanida Journal, Vol. 5 No. 2

10Slameto, (2010), Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta:
Rineka Cipta hal.54

11Syaiful Bahri Djamarah, (2002), Rahasia Sukses Belajar, Jakarta: Rineka Cipta,
h. 12



ididik idan ibimbingan idari iguru. iSeorang ipeserta ididik iharus imampu imenggali

isemangat idan idorongan ibelajar iuntuk idirinya isendiri.

Faktor iinternal ikedua iyang imempengaruhi iprestasi ibelajar iyakni imotivasi

ibelajar. iDalam iproses ibelajar imengajar imotivasi isangat ibesar iperanannya iterhadap

iprestasi ibelajar. iKarena idengan iadanya imotivasi idapat imenumbuhkan imotivasi

ibelajar ipeserta ididik. iPada isemua iusia, imotivasi imemainkan iperan iyang isangat

ipenting idalam ikehidupan iseseorang idan imempunyai idampak iyang ibesar. iPeserta

ididik iyang imemiliki imotivasi ibelajar itinggi icenderung iakan imempunyai isikap

ipositif iuntuk iberhasil. iLain ihalnya ibagi ipeserta ididik iyang itidak iada imotivasi idi

idalam idirinya, imaka iakan imenyebabkan ihasil ibelajar ipeserta ididik imenjadi

irendah. iSeperti ikurangnya iperhatian ipeserta ididik isaat iguru imenjelaskan imateri,

ihal iini iterjadi ikarena ikurangnya imotivasi ibelajar ipada idiri ipeserta ididik imotivasi

iuntuk imendapatkan ihasil iyang itinggi.

Disiplin idan imotivasi isangat iberperan idalam ihasil ibelajar, idengan idisiplin

idan imotivasi ibelajar iinilah ipeserta ididik imenjadi itekun idalam iproses ibelajar

imengajar, idan idengan idisiplin idan imotivasi ibelajar iitu ipula ikualitas ihasil ibelajar

ipeserta ididik idapat idiwujudkan idengan ibaik. iPeserta ididik iyang idalam iproses

ibelajar imempunyai isikap idisiplin idan imotivasi ibelajar iyang ikuat idan ijelas iakan

itekun idan iberhasil iakan ibelajarnya. iTingginya ikedisipinan idan imotivasi idalam

ibelajar iberhubungan idengan itingginya ihasil ibelajar. iOleh ikarena iitu, ipeneliti iingin

imengetahui iapakah idi iMTs iAl-Jumhuriyah iSei iRotan isudah imemiliki imotivasi

ibelajar iyang itinggi iserta isikap idisiplin iterhadap ihasil ibelajar. iDikarenakan isekolah

itersebut ibelum imemiliki imutu ipendidikan iyang ibaik iserta ibelum imemiliki ifasilitas

ilengkap idiantara ilembaga ipendidikan iyang isederajat idi iSei iRotan isehingga



idiharapkan isetelah ipeneliti imelakukan ipenelitan idi isekolah itersebut ipara ipeserta

ididik idengan isadar idapat imenumbuhkan isekap idisiplin idan imotivasi idiri idengan

idibantu ioleh ipara iguru iagar idapat imeningkatkan ihasil ibelajar idan imutu ipendidikan

iyang ilebih ibaik.

Fenomena iini iterlihat idari ibeberapa isiswa iyang iterlambat imengikuti iproses

ipembelajaran, imasih ibanyak ijuga ipeserta ididik iyang imasih iberada idiluar ikelas isaat

ipembelajaran iberangsung, iada ijuga ipeserta ididik iyang iperhatiannya itidak ilagi

itertuju ipada ikegiatan iproses ipembelajaran, iserta ipeserta ididik iyang iberbuat iulah idi

idalam ikelas iseperti iberkelahi, ipindah-pindah itempat iduduk idan isebagainya ipada

isaat iproses ipembelajar iberlangsung.12

Alasan imengapa ipenulis imemilih iMTs iAl-Jumhuriyah iSei iRotan isebagai

iobjek ipenelitian idikarenakan iletak igeografis isekolah iyang iterletak idi ipinggiran

idesa iyang ipada ikenyataannya idi idaerah itersebut iminat ibelajar idan ipendidikannya

imasih irendah. iDengan ididirikannya isekolah itersebut idengan ibiaya ipendaftaran

iyang irendah idiharapkan iminat ibelajar idan ipendidikan imasyarakat idi idaerah

itersebut imenjadi ilebih itinggi.

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah itersebut idi iatas, ipenulis ibermaksud

iuntuk imemberikan iinformasi ikepada imasyarakat ibahwasanya isangatlah ipenting

ipengaruh iantara imotivasi ibelajar idan isikap idisiplin iterhadap iprestasi ibelajar

ipeserta ididik. iOleh ikarena iitu ipenulis itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian idengan

mengambil judul “Pengaruh Motivasi Belajar dan Sikap Disiplin Terhadap

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII di MTs Al-

Jumhuriyah Sei Rotan”.

12Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, h. 13



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang idiatas, imaka idapat idiidentifikasikan

imasalah-masalah isebagai iberikut i:

1. Kurangnya imotivasi ibelajar isiswa iyang idiberikan iguru iyang imengakibatkan

irendahnya ihasil ibelajar ipeserta ididik.

2. Minimnya imotivasi ibelajar iyang idiberikan ipihak ikeluarga ikepada isiswa iyang

imengakibatkan irendah ibahkan imenurunnya ihasil ibelajar ipeserta ididik.

3. Sangat iminimnya ikedisiplinan ipeserta ididik idalam ikehadiran idi isekolah.

4. Rendahnya ihasil ibelajar ipeserta ididik idiakibatkan iminimnya ikedisiplinan

ipeserta ididik idalam iproses ipembelajaran idi ikelas..

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang idiatas, imaka irumusan imasalah idalam

ipenelitian iini i isebagai iberikut i:

1. Apakah iterdapat ipengaruh imotivasi ibelajar iterhadap ihasil ibelajar ipeserta

ididik?

2. Apakah iterdapat ipengaruh isikap idisiplin iterhadap ihasil ibelajar ipeserta ididik?

3. Apakah iterdapat ipengaruh imotivasi ibelajar idan isikap idisiplin iterhadap ihasil

ibelajar ipeserta ididik?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan irumusan imasalah iyang itelah ipeneliti ijelaskan isebelumnya

imaka iadapun itujuan ipenelitian iini iadalah:

1. Untuk imengetahui ipengaruh imotivasi ibelajar iterhadap ihasil ibelajar ipeserta

ididik.



2. Untuk imengetahui iPengaruh isikap idisiplin iterhadap ihasil ibelajar ipeserta

ididik.

3. Untuk imengetahui iPengaruh imotivasi ibelajar idan isikap idisiplin iterhadap

ihasil ibelajar ipeserta ididik.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan ipermasalah idiatas, ipenelitian iini idiharapkan idapat

imemberikan imanfaat isebagai iberikut:

1. Manfaat Teoritis

Dalam imanfaat iteoritis, iagar idapat imemberikan ipengetahuan iyang ilebih

iluas itentang istrategi ibelajar iyang itepat.

2. Manfaat Praktis

a. Kepada ilembaga isekolah, iUntuk imeningkatkan ikualitas ipendidikan idan

ihasil ibelajar ipeserta ididik iagar ilebih imaksimal ilagi.

b. Kepada iguru, iUntuk imemberi imasukan iatau iinformasi ikepada iguru

idalam irangka imeningkatkan iperanannya iuntuk imemotivasi idan

imendisiplinkan ipeserta ididik iguna imencapai ihasil ibelajar iyang ibaik.

c. Kepada ipeserta ididik, iUntuk imembangkitkan iminat ipeserta ididik.

d. Kepada ipeneliti, iMenambah iilmu idan ipengetahuan itentang imotivasi

ibelajar idan ikedisiplinan iserta ipengaruhnya iterhadap ihasil ibelajar isiswa.

3. Manfaat iAkademis

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenambah ikajian/penelitian

itentang ipentingnya imotivasi idan ikedisiplinan iterhadap ihasil ibelajar.



BAB II

LANDASAN TEORETIS

A. KERANGKA TEORI

1. Motivasi Belajar

Kemauan ibelajar ipada ianak itidak imudah itumbuh ibegitu isaja, iakan

itetapi iselalu idiberikan irangsangan iyang imengakibatkan ianak itersebut

imau imelakukannya. iBanyak ikasus iyang ikita ihadapi idalam imasyarakat,

ibagaimana iperilaku iorang itua, ipendidik, iserta ilingkungan iterhadap ianak

isebagai isebuah ibagian idari ikegiatan ipendidikan. iDalam ihal iini

ipendidikan isebuah iproses imemilih, imemilih idari iberbagai ipilihan iyang

iada. iMengapa imesti itercipta ipilihan, ihal iini idisebabkan isemakin

ibanyaknya ilingkungan iyang imenawarkan iberbagai ialternatif.

Satu defenisi itentang imotivasi idiawali idari ipendapat isebagai

iberikut: iMotivation ipertains ito iwhy ibehavior ioccurs. iThe iimportant

ifeatures iof imotivastion iare ithat iit ienergizes iand idirect ibehavior i(motivasi

iberkaitan idengan imengapa iprilaku iterjadi. iCiri-ciri ipenting idari imotivasi

iadalah iia imemberi ienergi idan imengarahkan iperilaku). iPendapat ikedua

imenyebut ibahwa: imotivasi imerupakan iproses iyang imemberi isemangat,

iarah idan ikegigihan iperilaku. iMaksudnya iperilaku iyang itermotivasi

imerupakan iperilaku iyang ipenuh ienergi, iterarah idan ibertahan ilama. iDan

ipendapat iketiga ilebih ifungsional ilagi iyaitu imenegaskan ibahwa imotif

iialah isegala iseuatu iyang imendorong iseseorang iuntuk ibertindak

imelakukan isesuatu.



Dari ketiga idefenisi idiatas, isecara iprinsip imotivasi iterkait idengan

idorongan iyang iterdapat ipada idiri iseseorang iuntuk imelakukan isesuatu.

iTiga ikata ikunci idalam imotivasi iyaitu: i(a) idalam imotivasi iterdapat

idorongan iyang imenjadikan iseseorang imengambil itindakan iatau itidak

imengambil itindakan, i(b) idalam imotivasi iterapat isatu ipertimbangan

iapakah iharus imemprioritaskan itindakan ialternatif, ibaik iitu itindakan iA

imaupun itindakan iB, i(c) idalam imotivasi iterdapat ilingkungan iyang

imemberi iatau imenjadi isumber imasukan iatau ipertimbangan iseseorang

iuntuk imelakukan itindakan ipertama iataupun itindakan ikedua.13

Motivasi imerupakan ikomponen ipenting idalam iproses ibelajar

imengajar. iUntuk imencapai ikeberhasilan isuatu iproses ibelajar imengajar,

ipeserta ididik iperlu imemiliki imotivasi ibelajar i iyang ikuat.Mengingat

ipentingnya imotivasi idalam ikeberhasilan ipembelajaran imaka ikajian iteori

itentang imotivasi imenjadi isuatu iyang isangat ipenting, iagar imotivasi idapat

idipahami idengan ilebih ikomprehensif.

Motivasi ijuga imerupakan isesuatu iyang iterdapat idalam idiri

iseseorang iuntuk imenentukan iaktivitas ibelajar isehari-hari imaksudnya

iproses ibelajar iyang iterjadi ipada isetiap iaktivitas ibelajar iyang idilakukan

ipasti ididukung ioleh irasa ikeinginan iyang imuncul idari idalam idiri i

iseseorang itersebut. iHal iini ikarena imotivasi isangat iberperan idalam

imenentukan ikeberhasilan ikegiatan iyang iakan idilakukan. Adanya

13Mardianto, (2012), Psikologi Pendidikan, Medan: Perdana Publishing, h. 185



keinginan yang imengaktifkan idan imenggerakkan isikap idan iperilaku

iindividu iuntuk ibelajar idalam imemotivasi ipeserta ididik.14

Menurut iMangku iNegara imotivasi iberasal idari ikata imotif iyang

imerupakan isuau idorongan ikebutuhan idalam idiri iindividu iyang iperlu

idipenuhi iagar iindividu itersebut imenyesuaikan idiri iterhadap

ilingkungannya. iSedangkan imotivasi imerupakan isuatu ikeahlian idalam

imengarahkan iindividu idan iorganisasi iagar imau ibelajar isecara iberhasil,

isehingga itercapai ikeinginan ipada ipegawaai isekaligus itercapai itujuan

iorganisasi.15

Sedangkan imenurut iHamzah iB.Uno imotivasi idan ibelajar

imerupakan idua ihal iyang isaling imempengaruhi. iBelajar iadalah iperubahan

itingkah ilaku isecara irelative ipermanen idan isecara ipotensial iterjadi isebagai

ihasil idari ipraktek iatau ipenguatan iyang idilandasi itujuan iuntk imencapai

itujuan itertentu. iSedangkan imotivasi ibelajar idapat itimbul ikarena ifaktor

iintrinsik iyang iberupa ihasrat idan ikeinginan iberhasil idan idorongan

ikebutuhan ibelajar, iharapan iakan icita-citanya. iAdapun iekstrinsiknya iialah

iadanya ipenghargaan, ilingkungan ibelajar iyang ikondusif, idan ikeinginan

ibelajar iyang imenarik.16

Sardiman imengungkapkan ibahwa imotif idapat idilakukan isebagai

igaya ipengerak idari idalam idiri isubyek iuntuk imelakukanaktivitas itertentu

idemi imencapai itujuan. iBahkan imotif idapat idiartikan isebagai isuatu

ikondisi iIntern i(kesiapsiagaan). iBerawal idari ikata imotif iitu imaka imotivasi

14 Ibid,  h. 187
15Malayu, (1984), Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, Jakarta: Bumi

Aksara, h 184
16 Hamzah B Uno, (2008), Teori Motivasi dan Pengukurannya, Jakarta:Bumi

Aksara,h. 25



idapat idiartikan isebagai igaya ipenggerak iyang itelah iaktif. iMotif imenjadi

iaktif ipada isaat itertentu. iTerutama ibila ikebutuhan iuntuk imencapai

ikebutuan isangat idirasakan iatau imendesak.17Menurut iKompri,

imengemukakan iteori ikebutuhan iuntuk imencapai iprestasi iyang

imenyatakan ibahwa imotivasi isetiap iorang iberbeda-beda isesuai idengan

ikemampuan idan ikebutuhan iakan iprestasi. iSeseorang iakan ibisa idikatakan

iberhasil idalam ibelajar iapabila idaalam idirinya isudah itertanam ikeinginan

iuntuk ibelajar idengan isendirinya, isebab ijika iseseorang itersebut itidak

imengerti iapa iyang iakan idipelajari idan itidak imemahami ialasan

imempelajari ihal itersebut imaka ikeberhasilan ikegiatan ibelajar itidak iakan

itercapai. iKeinginan itersebut iyang idisebut isebagai imotivasi.

Motivasi itersebut imembuat iseseorang iakan imelakukan isuatu

ikegiatan iuntuk imencapai itujuan ikarena isadar iakan ikepentingan idan

imanfaatnya. iDapat idisimpulkan ibawa imotivasi imerupakan isuatu ibentuk

idorongan idalam idiri isesorang iuntuk imelakukan isesuatu idengan itujuan

iberdasarkkan ikebutuhan. iMotivasi ijuga idapat iberpengaruh ipada ikegiatan

ibelaja ipeserta ididik idalam irangka imencapai iprestasi iyang itinggi. iMotivasi

idapat imenggerakkan idan imengarahkan ipeserta ididik ippada ikegiatan

ibelajar, isehingga itujuan iyang idikehendaki itercapai.18

Untuk ipeningkatan imotivasi ibelajar imenurut iAbi iSyamsudin iM

iyang idapat ikita ilakukan iadalah imengidentifikasikan ibeberapa

iindikatornya idalam itahap-tahap itertentu. iIndikator imotivasi iantara ilain i:

17Sardiman A M, (2009), Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta:
Rajawali Pers,h.73-74

18Ibid, h. 75



i(1) iDurasi ikegiatan, i(2) iFrekuensi ikegiatan, i(3) iPresistensinya ipada

itujuan ikegiatan, i(4) iKetabahan, ikeuletan idan ikemampuannya idalam

imenghadapi ikegiatan idan ikesulitan iuntuk imencapai itujuan, i(5)

iPengabdian idan ipengorbanan iuntuk imencapai itujuan, i(6) iTingkatan

iaspirasi iyang idicapai idengan ikegiatan iyang idilakukan, i(7) iTingkat

ikualifikasi iprestasi, i(8) iArah isikapnya iterhadap isasaran ikegiatan.19

a. Macam-macam motivasi

Beberapa pakar membedakan motivasi belajar menjadi dua

macam yaitu:

1) Motivasi iIntrinsik,yaitu imotif-motif iyang imenjadi iaktif iatau

iberfungsinya itidak iperlu idirangsang idari iluar, ikarena idalam idiri

iindividu isudah iada idorongan iuntuk imelakukan isesuatu.

iSeseorang iyang imemiliki imotivasi iintrinsik idalam idirinya imaka

iia isecara isadar iakan imelakukan isuatu ikegiatan iyang itidak

imemerlukan imotivasi idari iluar idirinya. iDalam iaktivitas ibelajar,

imotivasi iintrinsik isangat idiperlukan, iterutama ibeajar isendiri.

iSeseorang iyang imemiliki imotivasi iintrinsik iselalu iingin imaju

idalam ibelajar. iKeinginan iini idilatarbelakangi ioleh ipemikiran

iyang ipositif ibahwa isemua ipelajaran iakan iberguna idimasa

imendatang. iDan imotivasi iini imuncul ikarena iia imembutuhkan

isesuatu idari iyang idipelajarinya. iApabila iseseorang itelah imemiliki

imotivasi iintrinsik idalam idirinya, imaka iia isecara sadar akan

19Ghullam Hamdu, Lisa Agustina, (2011), Pengaruh Motivasi Belajar Sisiwa
Terhadap Prestasi Belajar IPA di Sekolah Dasar, Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol. 12,
No. 1, h. 4



melakukan isuatu ikegiatan iyang itidak imemerlukan imotivasi idari

iluar idirinya. iDalam iaktivitas ibelajar, imotivasi iintrinsik iini isangat

idiperlukan iterutama ibelajar isendiri. iKeinginan iitu idilatar

ibelakangi iole ipemikiran iyang ipositif, ibahwa isemua imata

ipelajaran iyang idipelajari isekarang iakan idibutuhkan idan isangat

iberguna idimasa ikini idan imendatang.

2) Motivasi iekstrinsik, iDalam ipandangan isardiman imotivasi

iekstrinsik iadalah imotif iyang iaktif idan iberfungsi ikarena iadanya

iperangsang idari iluar. iSebagai icontoh iseseorang iitu ibelajar,

ikarena itahu ipaginya iakan iada iujian idengan iharapan imendapat

inilai ibaik isehingga iakan idipuji ioleh ipacarnya iatau iteman-

temannya. iJadi iyang iterpenting ibukan ikarena ibelajar iingin

imengetahui isesuatu, itetapi iingin imendapatkan inilai iyang ibaik

iagar imendapaat ihadiah iatau ipujian.

Dari igambaran idiatas ikita imengetahui ibahwa idalam imotivasi

iekstrinsik iitu iindividu imembutuhkan idorongan idan irangsangan idari

iluar, ikhususnya idari iapa iyang iada idisekitarnya. iMotivasi iekstrinsik

ibukan iberarti imotivasi iyang itidak idiperlukan idan itidak ibaik idalam

ipendidikan. iMotivasi iekstrinsik idiperlukan iagar ipeserta ididik mau

belajar. Pendidik harus bisa memangkitkan motivasi peserta didik

dengan memanfaatkan motivasi ekstrinsik dalam berbagai



macambentuknya. iAkibatnya imotivasi iekstrinsik ibukan iberfungsi

isebagai ipendorong, itetapi imenjadikan ipeserta ididik imalas ibelajar.20

b. Fungsi imotivasi idalam ibelajar

Motivasi isebagai iproses iuntuk imengantarkan ipeserta ididik

ikepada ipengalaman-pengaaman iyang imemungkinkan imereka idapat

ibelajar, idengan imotivasi iinilah iseseorang imenjadi itekun idalam

iproses ibelajar. iFungsi imotivasi idalam ibelajar iadalah isebagai iberikut:

1) Memberi isemangat idan imengaktifkan ipeserta ididik iagar itetap

iberminat idan itetap isiaga i(sebagai ipenolong).

2) Menentukan iarah iperbuatan iuntuk imemusatkan iperhatian iakan

ipada itugas-tugas itertentu iyang iberhubungan idengan ipencapaian

itujuan ibelajar.

3) Membantu imemenuhi ikebutuhan iakan ihasil ijangka ipendek idan

ijangka ipanjang.

Motivasi idapat iberfungsi isebagai ipendorong iusaha idan

ipencapaian iprestasi. iSeseorang imelakukan isuatu iusaha ikarena

iadanya imotivasi. iAdanya imotivasi iyang ibaik idalam ibelajar iakan

imenunjukkan ihasil iyang ibaik. iDengan ikatalain ibahwa idengan iadanya

iusaha iyang itekun idan iterutama ididasari iadanya imotivasi imaka

iseseorang iyang ibelajar iitu iakan idapat imelahirkan iprestasi iyang ibaik.

iIntensitas imotivasi iseseorang iakan isangat imenentukan itingkat

ipencapaian ihasil ibelajarnya.21

20 Endang Titik Lestari, (2020), Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa
Sekolah Dasar,Yogyakarta: Deepublish,h. 6-8

21 Ibid,h. 8-9



c. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

Suryabrata imengklasifikasikan ifaktor-faktor iyang

imempengaruhi ibelajar iantara ilain:

1) Faktor idari iluar iindividu, iadalah i(a) iFaktor isosial iyaitu ifaktor

imanusia ipada iumumnya ifaktor iini ibersifat imengganggu iproses

ibelajar idan iprestasi ibelajar, isehingga itidak idapat iberkonsentrasi

iterhadap imateri iyang idipelajari. iOleh ikkarena iiu ifaktor itersebut

iharus idiatur isupaya iproses ibelajar itersebut idapat iberjalan idengan

ibaik. i(b) iFaktor inonsosial iyaitu ifaktor-faktor iyang imeliputi

ikeadaan imisalnya iudara, icuaca, isuhu iudara, iwaktu, ialat-alat

ibelajar idan ilain-lain.

2) Faktor iyang iberasal idari idalam idiri iindividu, iadalah i(a) iKeadaan

ijasmani idan iumumnya idapat imelatar ibelakangi iaktivitas ibelajar,

i(b) iKeadaan ifungsi-fungsi ijasmani itertentu iterutama ifungsi

iindera.22

d. Upaya iMenumbuhkan iMotivasi iBelajar iSiswa

Menurut isardiman, iada ibeberapa icara iuntuk imenumbuhkan

imotivasi idalam ikegiatan ibelajar idi isekolah:

1) Memberi iangka, iBanyak isiswa ibelajar, iyang iutama ijustru iuntuk

imencapai iangka/nilai iyang ibaik.

2) Hadiah, ihadiah ijuga idikatakan isebagai imotivasi, itetapi itidak

iselalu idemikian.

22 Achmad Badaruddin, (2015), Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui
Konseling Klasikal, Padang:  Kreatifindo, h. 38-39



3) Saingan/kompetisi, ipersaingan, ibaik ipersaingan iindividual

imaupun ipersaingan ikelompok idapat imeningkatkan iprestasi

ibelajar ipeserta ididik. i

4) Ego-involvement, iseseorang iakan iberusaha idengan isegenap

itenaga iuntuk imencapai iprestasi iyang ibaik idengan imenjaga iharga

idirinya.

5) Memberi iulangan, ipara ipeserta ididika iakan imenjadi igiat ibelajar

ikalau imengetahui iaka inada iulangan.

6) Mengetahui ihasil ibelajar, idengan imengetahui ihasil ipekerjaan,

iapalagi ikalau iterjadi ikemajuan, iakan imendorong ipeserta ididik

iagar ilebih igiat ibelajar.23

e. Motivasi iuntuk ibelajar idan iberprestasi

Belajar idilakukan idengan iniat iyang ibenar, idilaksanakan

idengan ibaik, idan imencapai ihasi iatau iprestasi iyang igemilang,

imerupakan iharapan iyang idiinginkan isemua iorang itua, idan isemua

ianak. iUntuk imencapai ihal idiatas imaka iada itiga ibagian ipenting; i

ipertama, iniat iyang ibaik iartinya iia idengan iniay iyang ibenar, iberarti iia

ibelajar imemang idilakukan idengan isepenuh ihati, ibukan ikarena

idiperintah, idihukum iataupun idijadwal. iMelakkan ibelajar ikapan isaja,

idimana isaja idan idengan isiapa isaja idan ibahkan ibelajar iapa isaja iselagi

iitu imasih idalam ikoridor itidak imenyalahi ihukum. iKedua, ibelajar

idilaksanakan idengan ibaik, imaka iseorang ianak iakan imelakukan

ibelajar idengan iusaha-usaha iyang idapat idilakukan isemua iorang, itidak

23 Ibid, h. 40



icurang ida itidak imerugikan iorang ilain. iBelajar idengan ibenar

imenggambarkan iseseoang imelakukan ikegiatan ibelajar idengan isesuai

iaturan iyang idietapkan. iKetiga, imencapai ihasil iyang igemilang, ibahwa

idengan ibelajar iakan imemperoleh ihasil, ihasil iyang idiperoleh ibenar-

benar iadalah idisebabkan ikegiatan ibelajar ibukan iyang ilain.

Ketiga irangkaian idiatas, idapat idilakukan ioleh iseorang ianak

isekolah, ibila iia idiberitahukan isejak iawal itentang ipentingnya ibelajar

idalam ikehidupan iini. iDengan icara iseperti iini imaka iia iakan iberniat

ibelajar idari idalam idirinya, ikemudian imelakukan ikegiatan ibelajar

isesuai iapa i iyang idiperintahkan, idan itujuan ibelajar ijuga imencapai

ihasil ibelajar iyang imaksimal. iBagaimana ipula iperan imotivasi idalam

ibelajar iini, imaka; iuntuk ipenggunaan imotivasi, imaka iada idua

igolongan imotivasi, iyakni isebagai iberikut:

1) Motif iprimer iatau imotif idasar iyang imenunjukkan ipada imotif

iyang itidak idipelajari iyang isering ijuga iuntuk iini idigunakan iistilah

idorongan, ibaik iitu idorongan ipsikologis imaupun idorongan

iumum.

2) Motif iskunder imenunjukkan ikepada imotif iyang iberkembang

idalam idiri iindividu ikarena ipengalaman, idan idipelajari.

Bila ibelajar itelah idiketahui isejak iawal, iapa iyang imendasari

ikegiatan ibelajar, iapa ipula iyang iharus idilakukan idan iapa itujuan

ibelajar, imaka ihal iini iakan imemudahkan iseseorang imengenal

ikegiatannya. iKemudian iia iakan imengendalikan ibelajar isesuai idengan

ikeinginannya. iSalah isatu ifungsi imotivasi idalam ihal iini iadalah



imemberikan ipenguatan iterhadap ikegiatan iyang iakan idilakukan

isehingga ibermakna idan ibermanfaat. iBeberapa ifungsi imotivasi iialah:

1) Mendorong itimbulnya ikelakuan iatau isuatu iperbuatan. iTanpa

imotivasi itidak iakan itimbul iperuatan iseperti ibelajar.

2) Sebagai ipengarah, iartinya imengarahkan iperbuatan ikepada

ipencapaian itujuan iyang idiinginkan.

3) Sebagai ipenggerak, iia iberfungsi isebagai imesin ibagi imobil. iBesar

ikecilnya imotivasi iakan imenentukan icepat iatau ilambatnya isuatu

ipekerjaan.

Demikian iipula iiapabila iiseorang iianak iimengetahui iibahwa

iirangkaia iidari iiniat iibelajar iiyang iibaik, iidilakukan iidengan iibaik iipula

iimaka iiia iiakan iimencapai iiprestasi ii iiyang iigemilang. iiHarus iidicatat,

iitidak iiada iimotivasi iimemberi iialternatif iiyang iitepat iiapabila iidibalik,

iibahwa iiprestasi iiadalah iimenjadi iimotivasi iibelajar iibagi iianak. iiBila iiini

iiterjadi iimaka iimotivasi iiakan iimemberikan iikepuasan iisesaat iidan

iibukan iipermanen iisebagaimana iiyang iidiinginkan iidalam iihukum

iibelajar.24

f. Pembelajaran Yang Mendayagunakan Motivasi

Bila ianak ibelajar idengan isemangat iyang itinggi, itanpa

idiperintah iia itelah imelakukan ibelajar isendiri, ibaik idirumah,

idisekolah, ipada iwaktu ibelajar, imaka ipendidik iatau iguru iselalu

imenggambarkan iinilah ianak isekolah iyang ibaik. iBagaimana iini

isemua idapat iterjadi, iseorang ipengajar ibiasanya ihanya imemberikan

24 Mardianto, (2012). Psikologi Pendidikan, Medan: Perdana Publishing h. 190



irangsangan-rangsangan isehingga ianak imau ibelajar, itetapi iseorang

ipendidik iyang ibenar imaka iia iakan imendalami ibagaimana idunia ianak,

idan imenjadikan ianak ibejara itanpa ibeban itetapi iatas idorongan idari

idirinya isendiri.

Betapa ipentingnya idorongan iatau imotivasi iini, iapabila

idikelola idengan ibaik, imaka imotivasi iakan imenjadi ikekuatan iyang

isangan ibesar ibagi iseseorang iuntuk imelakukan ikegatan itermasuk

ididalamnya iadalah ikegiatan ibelajar. iMotivasi idianggap ipenggerak

iutama idalam imenstrukturkan itingkah ilaku, ipemikiran, iemosi, ihal

itujuan, idan iminat ipeserta ididik iuntuk imencapai isuatu imatlamat

ipembelajaran iyang iberkesan. iKedudukan imotivasi idalam ibelajar

itidak ihanya imemberikan iarah ikegiatan ibelajar isecara ibenar, ilebih

idari iitu idengan imotivasi iseseorang iakan imendapat ipertimbangan-

pertimbangan ipositif idalam ikegiatannya itermasuk ibelajar. iMotivasi

imerupakan ihal iyang isangat i ipenting idalam ibelajar iyaitu:

1) Motivasi imemberi isemangat iseorang ipeserta ididik idalam

ikegiatan-kegiatan ibelajarnya.

2) Motivasi-motivasi iperbuatan isebagai ipemilih idari itipe ikegiatan-

kegiatan idimana iseseorang iberkeinginan iuntuk imelakukannya.

3) Motivasi imemberi ipetunjuk ipada itingkahlaku.

Sekali ilagi iseorang ipendidik iakan imerancang ipembelajaran

iberdasarkan iapa iyang idibutuhkan ipeserta ididik. iHal iini iakan

imenyelaraskan iperkembangan ijiwa ianak. iPendidik ijuga ipasti iakan

imengelola imateri idengan ikemasan iyang imenarik idan ijuga iberkesan



serta menyenangkan agar peserta didik merasa bahwa apa yang

dipelajari adalah bagian dari kehidupannya. Pendidik akan

mengembangkan istrategi-strategi isesuai idengan iperkembangan

ipsikologi ipeserta ididik, ihal iini iditujukan iagar ipeserta ididik imerasa

inyaman idan ijuga isenang imengikuti ikegiatan ibelajar isampai iberakhir.

i iPada iakhirnya iseorang ipendidik iakan imengembangkan ialat ievaluasi

isesuai idengan itingkat iperkembangan ipeserta ididik, ihal iini iyang

imenjadikan ipeserta ididik i ibelajar itidak iterbebani idengan iapa iyang

iharus idimiliki idiperoleh iataupun idikuasai.

Hal iterakhir iyang ipaling ipenting idalam imengembangkan

imotivasi iuntuk ikegiatan ibelajar iadalah ibahwa; imotivasi iintrinsik

ilebih ibaik idari ipada imotivasi iekstrinsik. iKarena iini ibangunkanlah

imotif-motif iinstrinsik ipada ipeserta ididik ikita. iJangan ihendaknya

ipeserta ididik imau ibelajar idan ibekerja ihanya ikarna itakut idimarahi,

idihukum, imendapat iangka imerah, iatau itidak ilulus idalam iujian.

iDengan imotivasi itersebut ipeserta ididik itersebut iakan imemperoleh

iawal ikegiatan ibelajar idengan ibenar, iia iakan ibelajar idengan ibaik, idan

iprestasi iakan idicapainya isesuai idengan iapa iyang idiharapkannya.25

2. Kedisiplinan

Disiplin idapat imembantu iseorang isiswa itumbuh idengan

ikepercayaan iidan iikontrol iidiri iiyang iibaik, iyang idituntut ioleh ikesadaran

iyang ibaik idari idirinya idan ihidupnya iserta iperasaan iyang ibaik itentang

idirinya idan iperasaan itanggung ijawab iserta ikepeduliannya iterhadap

25Ibid, h. 190-192



lingkungannya. iInti idari idisiplin iadalah iuntuk imengajar iseseorang iatau

imengikuti iajaran idari iseorang ipemimpin. iTujuan idekat idari iarti idisiplin

iadalah iuntuk imembuat ianak/siswa iterlatih, iterkontrol, idengan

imengajarkan imereka ibentuk-bentuk itingkah ilaku iyang ipantas idan iyang

itidak ipantas iatau iyang imasih iasing ibagi imereka. iTujuan ijangka ipanjang

idari idisiplin iadalah iialah iperkembangan idan ipengendalian idiri isendiri

iyaitu idalam ihal imana ianak/siswa idapat imengarahkan idiri isendiri itanpa

ipengaruh idari iluar. iPengendalian iberarti imenguasai itingkah ilaku isendiri

idengan iberpedoman ipada inorma-norma iyang ijelas, istandar-standar idan

iaturan-aturan iyang isudah imenjadi imilik idiri isendiri. iKarena iitu ibaik

iorang itua imaupun iguru iharuslah isecara iterus imenerus iberusaha iuntuk

imakin imemainkan iperanan iyang imakin ikecil idari ipekerjaan ipendisiplinan

iitu, idengan isecara ibertahap imengembangkan ipengendalian idiri isendiri

idan ipengarahan idiri isendiri ipada ianak/siswa. iMenanamkan idisiplin

iadalah iproses imengajar ibagi idiri iguru iatau iorang itua idan isuatu iproses

ibelajar ibagi ianak/siswa.26
i

Kedisiplinan iyang iberawal idari ikata i“disiplin” iyang iberarti irajin,

iulet, itaat, ipatuh. iSedangkan ipengertian ikedisiplinan isecara iluas iadalah

isikap imental iuntuk imelakukan ihal-hal iyang iseharusnya ipada isaat iyang

itepat idan ibenar-benar imenghargai iwaktu. iTiga ihal ipenting idari ipengertian

idi iatas iyaitu: i(a) isikap imental; i(b)waktu; idan i(c) iketepatan. iAda ibeberapa

iindikator iyang imempengaruhi itingkat ikedisiplinan iadalah:

a. Tujuan idan ikemampuan

26 Fatkhur Rohman, (2018), Peran Pendidik dalam Pembinaan Disiplin Siswa di
Sekolah/Madrasah, Medan, Jurnal Penelitian Pendidikan, h. 72



Tujuan idan ikemampuan iikut imempengaruhi itingkat ikedisiplinan

iseseorang. iTujuan iyang iakan idicapai iharus ijelas idan iditetapkan

isecara iideal iserta icukup imenantang ibagi ikemampuan iseseorang. iHal

iini iberarti ibahwa itujuan i(pekerjaan) iyang idibebankan iseseorang

iharus isesuai idengan ikemampuan, iagar ibekerja isungguh-sungguh idan

idisiplin idalam imengerjakannya. iAkan itetapi, ijika ipekerjaannya iitu idi

iluar ikemampuan iatau ijauh idi ibawah ikemampuannya imaka

ikesungguhan iakan idisiplin iseseorang irendah.

b. Teladan pimpinan

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan

kedisiplinan iseseorang ikarena ipimpinan idijadikan iteladan idan

ipanutan ioleh ipara ibawahannya.Pimpinan iharus imemberi icontoh iyang

ibaik, iberdisiplin ibaik, ijujur, iadil, iserta isesuai ikata idengan iperbuatan.

iJika iteladan ipimpinan ikurang ibaik i(kurang iberdisiplin), ipara

ibawahan ipun iakan ikurang idisiplin. iPimpinan ijangan imengharapkan

ikedisiplinan ibawahannya ibaik ijika idiri isendiri ikurang

idisiplin.Pimpinan iharus imenyadari ibahwa iperilakunyaakan idicontoh

idan iditeladani ibawahannya.Hal iinilah iyang imengharuskan ipimpinan

imempunyai ikedisiplinan iyang ibaik iagar ipara ibawahan imempunyai

idisiplin iyang ibaik ipula.

c. Balas ijasa

Balas ijasa i(gaji idan ikesejahteraan) iikut imempengaruhi

ikedisiplinan iseseorang ikarena ibalas ijasa iakan imemberikan ikepuasan

idan ikecintaan iseseorang iterhadap iperusahaan/pekerjaannya. Jika



kecintaan iseseorang isemakin ibaik iterhadap ipekerjaan, ikedisiplinan

imereka iakan isemakin ibaik ipula. iJadi ibalas ijasa iberperan ipenting

iuntuk imenciptakan ikedisiplinan iseseorang.Artinya isemakin ibesar

ibalas ijasa isemakin ibaik ikedisiplinan iseseorang.Sebaliknya, iapabila

ibalas ijasa ikecil ikedisiplinan iseseorang imenjadi irendah.Seseorang

isulit iuntuk iberdisiplin ibaik iselama ikebutuhan-kebutuhan iprimernya

itidak iterpenuhi idengan baik.

d. Keadilan

Keadilan iikut imendorong iterwujudnya ikedisiplinan iseseorang.

iKarena iego idan isifat imanusia iyang iselalu imerasa idirinya ipenting idan

iminta idiperlakukan isamadengan iyang ilain.27

Masalah idisiplin imerupakan isuatu ihal iyang ipenting ibagi ipeserta

ididik. iTanpa iadanya ikedisiplinan iyang itinggi idalam isetiap idiri ipeserta

ididik imaka ialam ikelabu iakan imenutupi idunia ipendidikan. iKarena ihal iini

iakan imembawa ipengaruh ipada ipelaksanaan itugasnya isehari-hari isebagai

ipeserta ididik isehingga ikelancaran itugas itergantung ipada ipelaksanaannya.

iPada ihakikatnya ipengertian idisiplin imerupakan iseperangkat iaturan iyang

iharus iditaati idalam isetiap ikegiatan. i

Disiplin imerupakan iketaatan iseorang iuntuk imelakukan isuatu

itugas, ipekerjaan, imisi isesuai idengan iaturan iuntuk imencapai itujuan

itertentu. iLebih ilanjut idikatakan ibahwa ikedisiplinan imerupakan isituasi

idan ikondisi ipsikologis iseseorang iseseorang iuntuk iberbuat idisiplin.

iBanyak ifaktor iyang imempengaruhi idisiplin iseseorang, iyakni; (1) faktor

27 Shilphy A, &Octavia, (2020), Etika Profesi Guru, Yogyakarta: Deepublish,h. 88-
90



internal, iseperti ikepribadian, iidealisme, idedikasi, iloyyalitas, inilai iyang

idianut, ikemampuan imaupun ibakat, i(2) ifaktor ieksternal, iseperti i iiklim

ikerja, ipola ikepemimpinan, ikelompok ikerja, isistem ireward idan

ipunishment, iiklim/pandangan imasyarakat iterhadap ipekerjaan iatau itugas

iyang idiemban, idan ibudaya imasyarakat.28

Selain imotivasi ibelajar, iprestasi ibelajar ipeserta ididik ijuga

idipengaruhi ioleh idisiplin ibelajar. iAdanya ipengaruh itersebut imenunjukan

ibahwa isemakin itinggi idisiplin ibelajar iseorang ipeserta ididik, iakan

isemakin itinggi iprestasi ibelajar iyang idiperoleh, isebaliknya isemakin

irendah idisiplin ibelajar iakan isemakin irendah iprestasi iyang iakan idicapai.

iBerdasarkan ihasil ipenelitian, iterlihat ibahwa itingkat idisiplin ipeserta ididik

itergolong itinggi, ihanya iada isebagian ikecil isaja iyang imenunjukan iadanya

itingkat ikedisiplinan ikategori ikurang.

Disiplin imempunyai imakna iyang iluas idan iberbeda-beda, ioleh

ikarena iitu idisiplin imempunyai iberbagai ipengertian.Pengertian itentang

idisiplin itelah ibanyak ididefenisikan idalam iberbagai iversi ioleh ipara iahli.

iAhli iyang isatu imempunyai ibatasan ilain iapabila idibandingkan idengan iahli

ilainnya. iDefenisi ipertama iyang iberhubungan idengan idiantaranya iseperti

iyang idikemukakan ioleh iAndi iRasdiyanah idalam iVitria i(2002) iyaitu

ikepatuhan iuntuk imenghormati idan imelaksanakan isatu isistem iyang

imengharuskan iorang iuntuk itunduk ikepada ikeputusan, iperintah iatau

28I Wyn, dkk, (2014), Kontribusi Motivasi Belajar ,Sikap, Dan Pola Asuh Orang
Tua Terhadap Disiplin Siswa Dalam Belajar Pada SMA Negeri 2 Bangli, Jurnal Studi
Administrasi Pendidikan, Vol. 5, h. 2



peraturan iyang iberlaku. iDengan ikata ilain, idisiplin iadalah ikepatuhan

imentaati iperaturan idan iketentuan iyang itelah iditetapkan.

Ada ipengaruh imotivasi idan idisiplin isecara ibersama-sama iterhadap

iprestasi ibelajar. iHal iini imenunjukan isemakin itinggi imotivasi idan idisiplin

ibelajar, iakan idiikuti ipula itingginya iprestasi ibelajar ipeserta ididik,

isebaliknya iapabila iterjadi ipenurunan imotivasi idan idisiplin ibelajar, iakan

idiikuti ipula irendahnya iprestasi ibelajar iyang idicapai.29

Dalam iAl-Qur’an iditerangkan itentang idisiplin ipada iSurat iAn-

Nisa’ iayat i103 iyang iberbunyi i:













Artinya:

Maka iapabila ikamu itelah imenyelesaikan ishalat(mu, iingatlah iAllah

idiwaktu iberdiri, idiwaktu iduduk idan idiwaktu iberbaring. iKemudian iapabila

ikamu itelah imerasa iaman, iMaka idirikanlah isholat iitu i(sebagaimana

ibiasa.Sesungguhnya isholat iitu iadalah ifardhu iyang iditentukan iwaktunya

iatas iorang-orang iyang iberiman. i(An-Nisa’ i: 103).30

29 Saifuddin, (2012), Pengelolaan Pembelajaran Teoretis dan Praktis, Yogyakarta:
Deepublish, h. 64

30 Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya, (2008), Surabaya : PT
Mekarm, h. 95



Dalam iayat iini itelah ijelas imasalah idisiplin ibaik imengenai iwaktu

isholat iataupun idalam ihal iyang ilainnya isangat ipenting ibagi ikita. iOleh

ikarena iitu isebagai iseorang iyang iberiman ikita iharus imengamalkan iamanat

idari isurat itersebut iyaitu iselalu idisiplin idalam isholat idan iselalu

imenerapkan isikap ihidup iyang idisiplin idalam isetiap isendi ikehidupan,

ikarena idengan idisiplin ikita iakan iselalu ibisa imenuntaskan itugas-tugas

ikehidupan idan imendapatkan ikebahagiaanserta iyang paling penting

adalah memperoleh kepercayaan dari orang lain.

Dalam surat al-Ashr ayat 1-3 juga diterangkan tentang disiplin.











Artinya:

1) Demi masa. 2) Sesungguhnya imanusia iitu ibenar-benar idalam

ikerugian, i(3) ikecuali iorang-orang iyang iberiman idan imengerjakan

iamal isholeh idan inasehat imenasehati isupaya imentaati ikebenaran idan

inasehat imenasehati isupaya imenetapi ikesabaran. i(al-Ashr i: i1-3).31

Surat iini imenerangkan ibahwa imanusia iyang itidak idapat

imenggunakan imassanya idengan isebaik-baiknya itermasuk igolongan iyang

imerugi.Surat itersebut itelah ijelas imenunjukkan ikepada ikita ibahwa iAllah

itelah imemerintah ikepada ihamba-Nya iuntuk iselalu ihidup idisiplin. Karena

31 Ibid, h. 601



dengan idisiplin ikita idapat ihidup iteratur, isedangkan ibila ihidup ikita itidak

idisiplin iberarti ikita itidak ibisa ihidup iteratur idan ihidup ikita iakan ihancur

iberantakan.

Kedisiplinan iadalah isalah isatu idari idua ibelas ikekayaan, itapi itak

isekedar iitu. iIa iadalah iprasyarat iuntuk imeraih isegala ikekayaan, itermasuk

ikebebasan itubuh idan ipikiran, ikekuatan idan iketenaran, ijuga isegala iharta

imaterial iyang idisebut ikemakmuran. iKedisiplinan iadalah isatu-satunya

isarana iyang imembuat iorang idapat imemfokuskan ipikirannya ipada iobyek

itujuan iutama iyang ipasti, isampai ihukum idaya ikebiasaan isemesta

imengambil ialih ipola itujuan iitu idan imulai imenerjemahkannya imenjadi

ipadanan imaterialnya.32

Secara ietimologi ikedisipinan iatau isikap idisiplin idiambil idari ikata

idisiplin iyang iberarti iketaatan i(kepatuhan) ikepada iperaturan idi isekolah,

itata itertib idan isebagai ibelajar icara ihidupnya. iDisiplin iberasal idari ikata

iyang isama idengan i“disciple” idimana iseseorang ibelajar isecara isuka irela

imengikuti iseorang ipemimpin. iDiumpamakan iorang itua idan iguru isebagai

ipemimpin idan ianak isebagai imurid iyang ibelajar icara ihidup imenuju

ikehidupan iyang iberguna idan ibahagia. iJadi idisiplin imerupakan icara

imasyarakat imengajarkan ianak iberperilaku imoral iyang idisetujui ioleh

ikelompok.

Apabila imenjelaskan ibahwa idisiplin imerupakan icara iuntuk

imembentuk ikarakter ipeserta ididik idan imendidiknya iserta imengontrol idiri

iagar iselalu iterikat ikepada iperilaku iagar ibisa iditerima idi masyarakat.

32Napoleon Hill, (2009), Secrets of Napoleon Hill’s Mind, Jakarta: PT Cahaya
Insan Suci, h.  5



Berdasarkan ipengertian idi iatas idapat idikembangkan ibahwa idisiplin

ibelajar iadalah isemua ibentuk itindakan iyang idilakukan isesuai idengan

iperaturan iyang iberlaku, ibaik idisekolah imaupun idiluar isekolah. iDengan

ikata ilain iorang iyang idikatakan idisiplin iapabila ipikiran idan itindakannya

iselalu ididasari ioleh iaturan-aturan iyang iberlaku.33

Anak iyang imemiliki ikedisiplinan idiri imemiliki iketeraturan idiri

iberdasarkan inilai iagama, inilai ibudaya, iaturan-aturan ipergaulan,

ipandangan ihidup idan isikap ihidup iyang ibermakna ibagi idirinya isendiri,

imasyarakat, ibangsa idan inegara. iArtinya itanggung ijawab iorang itua iadalah

imengupayakan iagar ianak iberdisiplin idiri iuntuk imelaksanakan

ihubungannya idengan ituhan iyang imenciptakannya, idirinya isendiri,

isesama imanusia idan ilingkungan ialam idan imakhluk ihidup iberdasarkan

inilai imoral. iOrang ita iyang imampu iseperti idi iatas iberarti imereka itelah

imncerminkan inilai-nilai imoral idan itanggung ijawab iuntuk

imengupayakannya.

Dalam iperspektif iislam, ikewajiban iorang itua idalam

imengupayakan idisiplin idiri ikepada ianaknya iterdapat idalam iayat iAl-

Qur’an, idimana iorang itua iwajib imengupayakan ipendidikan ikepribadian

ianak-anaknya. iPendidikan idalam ikeluarga idipersiapkan isejak iwadah

ipersiapan ipembinaan ianak idimulai, iyaitu isejak iawa ipembentukan

ikeluarga idengan iketentuan; ipersyaratan iiman i(Al-Baqoroh: i221),

ipersyaratan iakhlak i(An-Nur: i3), idan ipersayaratan itidak iada ihubungan

idarah i(An-Nisa: 22-23).

33 Syaiful Bahri Djamarah. &Aswan Zain, (2016), Strategi Belajar Mengajar,
Jakarta: PT Rineka Cipta, h. 105-106



Disiplin ibelajar isangatlah ipenting, ibahkan ipara iahli imengatakan

ibahwa idengan idisipin, iberbagai ikebutuhan idengan isendirinya idapat

idipenuhi. iJika iseseorang itelah imembiasakan idiri imelakukan ikegiatan

idengan iterencana, imaka iia iakan imulai idisiplin iatau isudah imulai iteratur

idengan isendirinya. iIa itinggal iberlatih imematuhi irencana iitu

isendiri.Peserta ididik isebagai iinput idalam isuatu iproses ipendidikan iperlu

iaktif imengikuti iberbagai ikegiatan ibelajar idi isekolah. iSikap idisiplin iperlu

iditimbulkan ipada ipeserta ididik, isehingga ihal itersebut idapat imembawa

ipengaruh iyang ibaik idalam iusaha ipencapaian iprestasi ibelajarnya.34

Menurut iHadari iNawawi, i“disiplin ibelajar ipeserta ididik iadalah

iusaha iuntuk imembina isecara iterus imenerus ikesadaran idalam ibekerja iatau

ibelajar idengan ibaik idalam iarti isetiap iorang imenjalankan ifungsinya isecara

iaktif.” iSelanjutnya iThe iLiang iGie iberpendapat ibahwa i“disiplin ibelajar

ipeserta ididik iadalah isuatu ikesadaran idimana iorang-orang iyang ibergabung

idalam isuatu iorganisasi itunduk ipada iperaturan-peraturan iyang itelah iada

idengan irasa isenang ihati.”

Berdasarkan ikedua ipengertian itersebut idi iatas ibahwa idapat

idisimpulkan ibahwa idisiplin ibelajar ipeserta ididik iadalah iusaha iuntuk

imembina ikesadaran ipeserta ididik isecara iterus imenerus idalam ibelajar iagar

ibelajar idengan ibaik isesuai idengan ifungsinya iyang itergabung idalam isuatu

iorganisasi idan itunduk pada aturan-aturan yang telah ada.35

34 Slameto,(2003), Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya,  Jakarta:
Rineka Cipta, h. 55-62

35Minal Ardi, (2012), Pengaruh Pemberian Hukuman Terhadap Disiplin Siswa
Dalam Belajar, Jurnal Study PKN, Vol. 8, No. 1, h. 5



Ada ibeberapa imacam idisiplin iyang ihendaknya idilakukan ioleh

ipara ipeserta ididik idalam ikegiatan ibelajarnya idi isekolah isesuai idengan

ipendapat iSlameto iyang imenyatakan ibahwa: iPerilaku idisiplin isekolah

idapat idibedakan imenjadi iempat imacam iyaitu, i(a) iDisiplin ipeserta ididik

idalam ibentuk imasuk isekolah, i(b) iDisiplin i ipeserta ididik idalam

imengerjakan itugas, i(c) iDisiplin ipeserta ididik idalam imengikuti ipelajaran

idisekolah, i(d) iDisiplin ipeserta ididik idalam imentaati iperaturan isekolah.36

a. Tujuan disiplin

Disiplin imerupakan isuatu itindakan iyang itidak imenyimpang

idari itata itertib iatau iaturan iyang iberlaku iuntuk imencapai isebuah

itujuan iyang idiinginkan. iDengan ikata ilain ibahwa idisiplin isangat ierat

isekali ihubungannya idengan iperaturan, ikepatuhan idan ipelanggaran.

iTimbulnya isikap ikedisiplinan ibukan imerupakan iperistiwa iyang

iterjadi iseketika. iKedisiplinan ipada iseseorang itidak idapat itumbuh

itanpa iadanya iintervensi idari ipendidik, idan iitupun idilakukan isecara

ibertahap, isedikit idemi isedikit i. iKebiasaan iyang iditanamkan ioleh

iorang itua idan iorang-orang idewasa idalam ilingkungan ikeluarga iini

iakan imenjadi imodal ibesar ibagi ipembentukan isikap ikedisiplinan idi

ilingkungan isekolah.

Dilembaga ipendidikan ipada iumumnya iperaturan-peraturan

iyang iharus iditaati ioleh ipeserta ididik ibiasanya iditulis idan

idiundangkan, idisertai idengan isanksi ibagi isetiap

ipelanggarannya.Dengan idemikian ibila idibandingkan idengan

36 Slameto,(2003), Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya,  Jakarta:
Rineka Cipta, h. 55-62



ipenegakan idisiplin ipada ilingkungan ikeluarga idengan ilembaga

ipendidikan, imaka ipenegakan ikedisiplinan idi ilembaga ipendidikan

ilebih ikeras idan ikaku.37

Tujuan idisiplin iialah iuntuk imelatih ikepatuhan idengan ijalan

imelatih icara-cara iperilaku iyang ilegal idan iberaturan,tetapi itujuan

idisiplin iyang ihakiki iadalah iuntuk iketetapannya ikemauan idan

ikegiatan iyang iberorientasi ipada imasyarakat, iyang imenjamin

iketerpakaiannya idan idapat idipercayainya idalam ilingkungan ihidup.

Sedangkan imenurut iSoekarto iIndrafachrufin idisiplin

imempunyai idua imacam itujuan iyaitu:

1) Membantu ianak iuntuk imenjadi imatang ipribadinya idan

imengembangkan ipribadinya idan isifat-sifat iketergantungan

imenuju itidak iketergantungan, isehingga iia imampu iberdiri i isendiri

idiatas itanggung ijawab isendiri.

2) Membantu ianak iuntuk imampu imengatasi, imencegah itimbulnya

iproblem-problem idisiplin idan iberusaha imenciptakan isituasi

iyang ifavorable ibagi ikegiatan imengajar, idimana imereka imentaati

isegala iperaturan iyang itelah iditerapkan.

Tujuan idari ikeseluruhan idari idisiplin iadalah imembentuk

iperilaku isedemikian irupa isehingga iia iakan isesuai idengan iperan-peran

iyang iditetapkan ioleh ikelompok ibudaya. iKarena iada ipula ibudaya

itunggal, itidak iada ipula ifalsafah ipendidikan ianak iyang imenyueuh

37Ida Bagus Suryana, (2014), Kontribusi Kualitas Pembelajaran, Motivasi Belajar
dan Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Seni Budaya Kelas VIII Di SMP Negeri 2
Abiansemal, Jurnal Studi Administrasi Pendidikan, Vol. 5, h. 5



iuntuk imempengaruhi icara imenanamkan idisiplin. iJadi imetode

ispesifik iyang idigunakan idalam ikelompok ibudaya isangat iberagam,

iwalaupun isemua imempunyai itujuan iyang isama, iyaitu imengajar ianak

ibagaimana iberperikalu idengan icara iyang isesuai idengan istandart

ikelompok isocial itempat imereka idiidentifikasikan.38Menurut iCharles

iSchafer itujuan idisiplin iada idua imacam iyaitu:

1) Tujuan ijangka ipendek iyaitu imembuat ianak-anak ianda iterlatih

idan ijuga iterkontrol, idengan imengajarkan imereka ibentuk-bentuk

itingkah ilaku iyang ipantas idan ijuga iyang itidak ipantas iatau iyang

imasih iasing ibagi imereka.

2) Tujuan ijangka ipanjang, iperkembangan ipengendalian idiri isendiri

idan ipengarahan idiri isendiri i(self icontrol iand iself idirection) iyaitu

idalam ihal imana ianak idapat imengarahkan idiri isendiri, itanpa

ipengaruh idan ipengendalian idari iluar i.

Menurut iPiet iA. iSahertian itujuan idisiplin iada idua iyaitu:

1) Untuk imenolong ianak imenjadi imatang ipribadi idan iperubahan

idari isifat iketergantungan imenuju isifat itidak iketergantungan. i i

2) Untuk imencegah itimbulnya ipersoalan-persoalan idisiplin idan

imenciptakan isituasi idan ikondisi idalam ibelajar imengajar iagar

imengikuti isegala iperaturan iyang iada idengan ipenuh iperhatian.39

3. Hasil iBelajar

38 Ayatollah Muhammadin Al Fath, (2015), Pengaruh Motivasi, Lingkungan dan
Disiplin Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas  V SDN 19
Banda Aceh, PGSD, STKIP Bina Bangsa Getsempena, Vol. 6, No. 1, h. 5

39 Nok Pasikha, (2017), Implementasi Manajemen Kelas dalam Mengatasi Masalah
Disiplin Siswa, Vol. 7, No. 1, h. 8



Istilah ibelajar, imerupakan ihasil idari ipenguasaan iilmu ipengetahuan

iyang idiungkapkan idalam ibentuk iperubahan iperilaku iyang imenyangkut

iyang iharus idicapai ioleh ipeserta ididik iselama ibelajar idi isekolah iaspek

ikognitif, ipsikomotorik, idan iafektif. iKognitif idalam iarti ipenguasaan

imateri ipelajaran iyang itelah idiberikan iguru idi ikelas, iyang idiukur idengan

imenggunakan ialat itest. iAspek ipsikomotorik imemiliki iarti ikemampuan

ipeserta ididik iuntuk imengungkapkan ikembali ikemampuan iyang itelah

idimilikinya, isehingga ibenar-benar imampu imempraktekkan isecara

inyata.Sedangkan iafektif iyaitu ikemampuan ipeserta ididik imengaplikasikan

inilai-nilai iyang iterkadang idalam ikehidupan isehari-hari.Dengan idemikian

iprestasi ibelajar imerupakan ihasil ibelajar iyang idibuktikan idengan

ikemampuan ipeserta ididik imenjawab isoal-soal ites ibaik iformatif imaupun

isumatif iyang imenyangkut itiga iranah itersebut, ikemudian ioleh iguru

idituangkan idalam ibentuk iangka.

Hasil ibelajar imerupakan iprestasi iyang idicapai isetelah ipeserta

ididik imenyelesaikan isejumlah imateri ipelajaran. iPrestasi ibelajar

imerupakan ihasil ibelajar iyang iideal imeliputi isegenap iranah ipsikologis

iyang iberubah isebagai iakibat ipengalaman idan iproses ibelajar ipeserta ididik.

iAdapun iprestasi imerupakan ihasil iyang idiperoleh ikarena iadanya iaktivitas

ibelajar iyang itelah idilakukan. iDalam iproses ipembelajaran idi isekolah,

ikegiatan ibelajar imerupakan ikegiatan iyang ipaling ipokok, iartinya ibahwa

iberhasil itidaknya ipencapaian itujuan ipendidikan ibanyak ibergantung

ikepada ibagaimana iproses ibelajar iyang idialami ioleh ipeserta ididik isebagai

ianak ididik. iPandangan iseseorang itentang ibelajar iakan imempengaruhi



itindakan-tindakannya iyang iberhubungan idengan ibelajar, idan isetiap iorang

imempunyai ipandangan iyang iberbeda itentang ibelajar.

Pengertian ibelajar iadalah isuatu ikegiatan iyang idilakukan idengan

imelibatkan idua iunsur, iyaitu ijiwa idan iraga. iMenurut iSyaiful iBahri, igerak

iraga iyang iditunjukan iharus isejalan idengan iproses ijiwa iuntuk

imendapatkan iperubahan. iTentu isaja iperubahan iyang ididapatkan iitu ibukan

iperubahan ifisik, itetapi iperubahan ijiwa idengan isebab imasuknya ikesan-

kesan ibaru. iSedangkan imenurut iW.S. iWinkel ibelajar iadalah isuatu

iaktivitas imentak/psikis, iyang iberlangsung idalam iinteraksi iaktif idengan

ilingkungan, iyang imenghasilkan iperubahan-perubahan idalam

ipengetahuan, ipemahaman, iketerampilan idan inilai-sikap.Perubahan iitu

ibersifat irelative ikonstan idan iberbekas.

Dari iuraian idiatas idapat idisimpulkan ibahwa ihasil ibelajar

imerupakan ipencapaian itujuan ibelajar iyang iditunjukkan idengan

iperubahan ipengetahuan ipeserta ididik iyang idapat idiukur idengan ialat

ipenilaian iyang idisebut idengan ites. iPrestasi iadalah ihasil iyang itelah idicapai

idari iapa iyang idilakukan. iPrestasi ibelajar isetiap iindividu iberbeda-beda

itergantung idari iseberapa ibesar iperubahan-perubahandapat idicapai.Secara

iteoritis iprestasi ibelajar idiwujudkan idengan iangka, iyang idapat idilihat idari

inilai iraport idan ihasil iujian. iIndikator iprestasi ibelajar ijuga idapat idilihat

idari iselisih inilai ipre ites idan ipost ites ibaik isecara iindividual imaupun

ikelompok.40

40 Sinar, (2018), Metode ActiveLearning Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil
Belajar Siswa, Yogyakarta: Deepublish, h. 20-21



Kriteria iatau iindikator ihasil ibelajar, ipada iprinsipnya

ipengungkapan ihasil ibelajar iideal imeliputi isegenap iranah ipsikologis iyang

iberubah isebagai iakibat ipengalaman idan iproses ibelajar ipeserta ididik.

iUntuk imengetahui iberhasil iatau itidaknya iseseorang idalam imenguasai

iilmu ipengetahuan ipada isuatu imata ipelajaran idapat idilihat imelalui

iprestasinya. iPeserta ididik iakan idikatakan iberhasil iapabila iprestasinya

ibaik idan isebaliknya, iia itidak iberhasil ijika iprestasinya irendah. iPada

itingkat iyang isangat iumum isekali, ihasil ibelajar idapat idiklasifikasikan

imenjadi itiga ibagian iyaitu:

2. Kefektifan, ikefektifan ipembelajaran ibisa idiukur idengan itingkat

ipencapaian isi ipelajar.

3. Efesiensi, iefesiensi ipembelajaran ibiasanya idiukur idengan irasio iantara

ikefektifan idan ijumlah ibiaya ipembelajaran iyang idigunakan.

4. Daya itarik, idaya itarik ipembelajaran ibiasanya idiukur idengan

imengamati ikecenderungan ipeserta ididik iuntuk itetap ibelajar.

a. Faktor-faktor iyang imempengaruhi iprestasi ibelajar

Proses ibelajar idan ihasil ibelajar idipengaruhi ioleh idua ikelompok

ifaktor iyaitu ifaktor iyang iberasal idari idiri iindividu idan idari iluar

iindividu.Menurut iSlameto ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ibelajar

ibanyak ijenisnya, itetapi idapat idigolongkan imenjadi idua igolongan,

iyaitu ifaktor iintern idan ifaktor iekstren.

1) Faktor iintern iadalah ifaktor iyang iada idalam idiri iindividu iyang

isedang ibelajar, idibagi imenjadi itiga iyaitu: i1) ifaktor ijasmani, i2)

ifaktor irohani, idan i3) ifaktor ikelelahan. iSedangkan



2) Faktor iekstren imerupakan ifaktor iyang iberada idi ilingkungan

iindividu iyang isedang ibelajar idan idibagi imenjadi idua iyaitu i1)

ifaktor ikeluarga, idan i2) ifaktor isekolah.

Carol iberpendapat ibahwa ihasil ibelajar iyang idicapai ipeserta ididik

idipengaruhi ioleh ilima ifaktor, iyaitu i(a) ibakat ibelajar, i(b) iwaktu iyang

itersedia iuntuk ibelajar, i(c) iwaktu iyang idiperlukan ipeserta ididik iuntuk

imenjelaskan ipelajaran, i(d) ikualitas ipengajaran, idan i(e) ikemampuan

iindividu. iAdanya ipengaruh idari idalam idiri ipeserta ididik, imerupakan

ihal iyang ilogis idan iwajar, isebab ihakikat iperbuatan ibelajar iadalah

iperubahan itingkah ilaku iindividu iyang idinilai idan ididasarinya.Peserta

ididik iharus imerasakan iadanya isuatu ikebutuhan iuntuk ibelajar idan

iberprestasi.Ia iharus iberusaha imengerahkan isegala idaya idan iupaya

iuntuk idapat imencapainya.41

4. Pembelajaran iIPS

Ilmu isosial iatau iIPS iadalah isuatu ibahan ikajian iyang iterpadu iyang

imerupakan ipenyedernaan, iadaptasi, iseleksi, idan imodifikasi iyang

idiorganisasikan idari ikonsep-konsep idan iketerampilan isejarah, igeografi,

isosiologi, iantropologi, idan iekonomi.42IPS imerupakan isuatu iprogram

ipendidikan iyang imencakup iseluruh iaspek isocial. iDengan ikata ilain, iilmu

isosial iini imengikuti icara ipandang iyang ibersifat iterpadu idari ijumlah imata

ipelajaran iseperti igeografi, iekonomi, iilmu ipolitik, iilmu ihukum, isejarah,

isosiologi, idan isebagainya. iHakikat iIPS iadalah itelaah itentang imanusia idan

41 Slameto,(2003), Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta:
Rineka Cipta, h. 50-54

42 Rudy Gunawan,(2013), Pendidikan IPS, Bandung: Alfabeta, h. 48



idunianya.Manusia isebagai imakhluk isosial iselalu ihidup ibersama idengan

isesamanya.Studi isosial imerupakan isuatu istudi iyang imengkaji idan

imenelaah igejala-gejala iserta imasalah-masalah isosial iyang iberhubungan

idengan iperkembangan idan istruktur ikehidupan imanusia.Pada

ipembelajaran iilmu isosial iini ijuga ilebih imenekankan ipada ipendidikan

ikewarganegaraan iyang ibertujuan iuntuk imengembangkan ipengetahuan,

ikeahlian, inilai-nilai iserta ipartisipasi isosial.

Ilmu isosial iterdiri iatas idisiplin iilmu ipengetahuan isosial iyang

ibertaraf iakademis idan ibiasanya idipelajari ipada itingkat iperguruan

itinggi.Ilmu ipengetahuuan isosial iadalah isalah isatu imata ipelajaran iyang

idiajarkan idi isekolah, imulai idari ijenjang ipendidikan idasar isampai

ipendidikan imenengah.Pada ijenjang ipendidikan idasar, ipemberian imata

ipelajaran iIPS idimaksudkan iuntuk imembekali ipeserta ididik idengan

ipengetahuan idan ikemampuan ipraktis, iagar imereka idapat imenelaah,

imempelajari idan imengkaji ifenomena-fenomena iserta imasalah isosial iyang

iada idi isekitar imereka.

Dari idefenisi itersebut idapat ikita isimpulkan ibahwa, isemua idisiplin

iilmu iyang imempelajari itingkah ilaku ikelompok iumat imanusia idapat

idimasukkan ikedalam ikelompok iilmu-ilmu isosial.43

a. Tujuan iPembelajaran iIPS

Kurikulum ipendidikan iIPS ipada itahun i1994 isebagaimana iyang

idikatakan ioleh iHamid iHasan, imerupakan ifusi idari iberbagai idisiplin

iilmu. iMartorella imengatakan ibahw ipembelajaran iPendidikan iIPS

43 Eka Yusnaldi, (2019), Potret Baru Pembelajaran IPS, Medan: Perdana
Publishing, h. 1-2



ilebih imenekankan ipada iaspek i“pendidikan” idaripada i“transfer

ikonsep”, ikarena idalam ipembelajaran iPendidikan iIPS imahasiswa

idiharapkan imemperoleh ipemahaman iterhadap isejumlah ikonsep idan

imengembangkan iserta imelatih isikap, inilai, imoral, idan

iketerampilannya iberdasarkan ikonsep iyang itelah idimilikinya. iDengan

idemikian, ipembelajaran iPendidikan iIPS iharus idiformulasikan ipada

iaspek ikependidikannya.

Mengenai itujuan iilmu ipengetahuan isosial i(Pendidikan iIPS) ipara

iahli isering imengaitkannya idengan iberbagai isudut ikepentingan idan

ipenekanan idari iprogram ipendidikan itersebut.Gross imenyebutkan

idalam ibuku iEtin ibahwa itujuan iPendidikan iIPS iadalah iuntuk

imempersiapkan imahaiswa imenjadi iwarga inegara iyang ibaik idalam

ikehiduapannya idimasyarakat, isecara itegasia imengatakan i“to iprepare

istudents ito ibe iwell-functioning icitizens iin ia idemocratic

isociety”.Tujuan ilain idari ipendidikan iIPS iadalah iuntuk

imengembangkan ikemampuan imahasiswa imenggunakan ipenalaran

idalam imengambil ikeputusan isetiap ipersoalan iyang idihadapinya.

Sedangkan itujuan ipembelajaran iIPS iadalah iuntuk imendidik idan

imemberi ibekal ikemampuan idasar ikepada ipeserta ididik iuntuk

imengembangkan idiri isesuai ibakat, iminat idan ikemampuan idan

ilingkungannya idalam ibidang ipembelajaran iIPS. iTujuan iyang ilebih

ispesifik ibisa idi itelaah idi ibawah iini:



1) Mengembangkan ikonsep-konsep idasar isosiologi, igeograf,

iekonomi, isejarah, idan ikewarganegaraan imelalui ipendekatan

ipedagogis idan ipsikologis.

2) Mengembangkan ikemampuan iberpikir ikritis idan ikreatif, iinkuiri,

imemecahkan imasalah, idan iketerampilan isosial.

3) Membangun ikomitmen idan ikesadaran iterhadap inilai-nilai isosial

idan ikemanusiaan.

4) Meningkatkan ikemampuan ibekerjasama idan ikompetensi idalam

imasyarakat iyang imajemuk, ibaik isecara inasional imaupun iglobal.

Prinsip-prinsip idasar ipembelajaran iIPS idiharapkan idapat

imenjawab itantang idari ipermasalahan ikehidupan iyang idihadapi

ipeserta ididik.Dengan idemikian iprinsip iyang idikembangkan idapat

idigunakan iuntuk imenjawab ipermasalahan ikehidupan, imelalui

itumbuhkembangnya ikemampuan ipeserta ididik ipada iaspek ikognitif,

iafektif, idan iinteraktif.

Secara iumum iprinsip ipembelajaran iIPS iyang idikembangkan

idalam iIPS iberpatokan ipada iprinsip-prinsip idi ibawah iini:

1) Memberikan ikesempatan ikepada ipeserta ididik, idan

imendorongnya iuntuk iterlibat isecara iaktif idalam iproses

ipembelajaran ibaik isecara imental imaupun isecara ipsikomotorik,

iafektif, idan iinteraktif.

2) Memungkinkan ipeserta ididik iuntuk imenentukan isendiri ikonsep,

iprinsip, idan iteknik-teknik iinteraksi idengan ilingkungannya.

3) Memiliki irelevansi idengan ikehidupan isehari-hari ipeserta ididik.



4) Memposisikan idosen isebagai ifasilitator ibelajar.

5) Memberikan irasa iaman idan isenang iuntuk ipeserta ididik, isehingga

idapat ibelajar idengan ibetah idan imerangsang iberfikir ikreatif.44

b. Prinsip-Prinsip iDasar iPembelajaran iIPS

Pembelajaran iadalah iproses iberpikir, ikarena ipengetahuan iitu

itidak idatang idari iluar, itetapi idibentuk ioleh iindividu iitu isendiri idalam

istruktur ikognitif iyang idimilikinya. iKarena iitu, imengajar iadalah isuatu

iaktivitas iyang imemungkinkan ipeserta ididik idapat imembangun

isendiri ipengetahuannya, imembuat imakna, imencari ikejelasan,

ibersikap ikritis, idan imengadakan ijustifikasi.

Prinsip-prinsip idasar ipembelajaran iIPS idalam ikegiatan

ipembelajaran iIPS ilebih iidentic idengan ikegiatan idemonstrasi, idengan

imemperhatikan ihal-hal isebagai iberikut:

1) Integrated i(Terpadu)

Istilah iintegrated iidentik idengan iintegrasi iatau iketerpaduan,

idalam ipembelajaran iIPS idapat idilakukan idengan iberdasarkan

itopik iyang iterkait, imisalnya ikegiatan iekonomi ipenduduk idalam

ihal iini iditinjau idari ipersebaran idan ikondisi ifisik igeografis iyang

itercakup idalam idisiplin igeografi. i

2) Interaksi

Manusia isebagai imakhluk isosial imempunyai inaluri iberinteraksi

idengan isesamanya. iSejak idilahirkan idan isepanjang ihidupnya

imanusia iselalu imelakukan iinteraksi, iyang ididalamnya iinteraksi

44 Ibid, h. 8-9



iitu isemakin ilama isemakin ibertambah isejalan idengan isemakin

iluasnya ipergaulan idan ibertambahnya iusia iseseorang.Interaksi

imerupakan ihubungan itimbal ibalik iantara iindividu idengan

iindividu, iindividu idengan ikelompok idan ikelompok idengan

ikelompok. iTimbulnya iinteraksi idisebabkan ioleh idorongan isaling

imembutuhkan idalam imemenuhi ikebutuhan ihidup isehari-hari,

ibaik iitu ikepuasan, iingin idiperhatikan, idan iingin imendapat ikasih

isayang.Manusia isebagai imakhluk isosial iingin ihidup

iberkelompok, ikonsekuensinya isaling imembutuhkan, imanusia

isebagai ianggota imasyarakat i(kelompok) iselalu ibekerja isama

idalam imelakukan ipekerjaan, imemecahkan imasalah isosial idan

iuntuk imemenuhi ikebutuhan ihidup ibersama.Kerjasama isaling

imenuntut ikompromi iatas ikeinginan ipribadi ibagi ikepentingan

ikelompok. iKerjasama isering iberkaitan idengan ipembagian ikerja

ikelompok iyang isering idisebut igotong iroyong.

3) Kesinambungan idan iPerubahan

Manusia idi idalam ikehidupan imasyarakat iterkait idengan iadat idan

itradisi idalam imasyarakat iyang idiwariskan idari isatu igenerasi ike

igenerasi iberikutnya.Sejalan idengan iperkembangan izaman ibisa

isaja iperaturan iini iberubah, itetapi iadat itradisi iitu iditeruskan

isecara iberkesinambungan.Misalnya, ikesinambungan ikehidupan

isuatu imasyarakat iterjadi ikarena ilembaga iperkawinan.Individu,

ikelompok, idan imasyarakat iseiring idengan iberjalannya iwaktu

iserta iperkembangan iilmu ipengetahuan idan iteknologi isemua



imengalami iperubahan.Tidak iada iindividu, ikelompok, idan

imasyarakat iberhenti iberproses. iMisalnya iapabila ikebudayaan

isuatu imasyarakat idalam iperjalanan iwaktu iberubah, ibaik ibesar

imaupun ikecil, isekolompok idan imasyarakat ipun iakan imengalami

iperubahan. iPerubahan isosial ibiasanya iterjadi idisebabkan ioleh

ipolitik, iekonomi, iataupun ikemajuan iteknologi idengan iskala

iperubahan irelative iberbeda-beda itiap imasyarakat.45

B. KERANGKA iFIKIR

Prestasi ibelajar imerupakan ipencerminan ihasil ibelajaryang idicapai ipeserta

ididik isetelah iusaha ibelajar iyang idilakukan iselama ijangka iwaktu itertentu iyang

iditunjukkan idengan inilai ites iatau iangka iangka iyang idiberikan ioleh iguru.Prestasi

ibelajar ipeserta ididik iyang idipengaruhi ioleh ifaktor iyang iberasal idari idalam idiri

iindividu i(intern) idan ifaktor iyang iberasal idari iluar idiri iindividu i(ekstern), idalam

ipenelitian iini imotivasi ibelajar idan isikap idisiplin imerupakan ifaktor iyang

imempengaruhi ihasil ibelajar iyang iberasal idari idalam idiri ipeserta ididik i(intern).

Motivasi imerupakan isuatu idorongan iyang imenyebabkan iseseorang

imelakukan isesuatu.46Motivasi iseseorang idapat ibersumber idari idalam idiri isendiri

i(intrinsic) imaupun idari iluar idirinya i(ekstrinsik). iSeorang ipeserta ididik iyang

imempunyai imotivasi ibelajar iyang ikuat idapat idiketahui ipada isaat iia imengikuti

ipelajaran, iseperti iberkonsentrasi ipada isaat ipelajaran, imenunjukkan iminat iyang

iluar ibesar ipada ipelajaran, ibersikap iaktif, itekun idalam imengerjakan itugas, iserta

iselalu iberusaha iberprestasi isebaik idan isebisa imungkin.

45 Eka Yusnaldi, (2018),Pembelajaran IPS MI/SD, Medan: CV. Widya Puspita, h.
5-8

46 Mulyasa, (2002), Manajemen Berbasis Sekolah, Bandung: PT. Remaja Rosdakar
ya, h. 114



Seorang ipeserta ididik ijuga idapat ibelajar idengan ibaik ijika iterdisiplin

idalam ibelajarnya, iseperti imemperhatikan ipenjelasan idari iguru ipada isaat ippelajaran

iberlangsung, itertib, imengatur iwaktu ibelajar idirumah idan iselalu imengerjakan itugas

idisekolah, isehingga idengan idisiplin iakan imeningkatkan iprestasi ibelajarnya.

iMotivasi ibelajar iserta imenerapkan isikap idisiplin imerupakan ifaktor ipenting iyang

iberpengaruh iterhadap ihasil ibelajar iyang idicapai ioleh ipeserta ididik. iSikap idisiplin

idi idalam ibelajar iserta ididukung imotivasi ibelajar iyang ibaik idan ikuat iakan

imemperlancar iusaha ipeserta ididik idalam imeningkatkan iprestasi ibelajarnya.

Berdasarkan landasan teori diatas dapat digambarkan model konseptual

penelitian sebagai berikut:

Gambar 2.1

Motivasi belajar

(X1)

Sikap disiplin

(X2)

Hasil belajar

Y



Kerangka konseptual Pengaruh Motivasi belajar dan Sikap Disiplin Terhadap

Hasil Belajar siswa kelas VII di Mts Al-Jumhuriyah Sei Rotan

C. PENELITIAN iYANG iRELEVAN

Prestasi ibelajar iyang idikaji idalam ipenelitian iini ididuga idipengaruhi ioleh

ifaktor imotivasi ibelajar idan isikap idisiplin.Oleh ikarena iitu iprestasi ibelajar isebagai

itolak iukur iyang idiuji ikebenarannya.Berdasarkan ipenelitian iini, itelah iada ipenelitian

isebelumnya iyang iberkenaan idengan ihal iini, iseperti iyang ipernah iditeliti ioleh i:

1. Khabib iAl-Furqon, i2016. iProgram iStudi iPendidikan iEkonomi iJurusan

iPendidikan iIlmu iPengetahuan iSosial. iJudul ipenelitian i“Pengaruh

ikedisiplinan idan imotivasi ibelajar iterhadap ihasil ibelajar imata ipelajaran

iIPS ikelas iX. iXI, iXII iteknik iKomputer iJaringan idi iSMK iHayam iWuruk

iSingosari iMalang”. iPenelitian iini iterbukti ibahwa iterdapat ipengaruh

ipositif isignifikan ikedisiplinan idan imotivasi ibelajar isiswa iterhadap ihasil

ibelajar imata ipelajaran iIPS iditunjukkan idengan inilaib ibesarnya iFhitung

isebesar i45.319 inilai iini ilebih ibesar idari iFtabel i(45.3190,254), ikoefisien

ikorelasi i(R) isebesar i0,748.

2. Iswahyuni, i2017. iProgram iStudi iFakultas iIlmu iSosial. iJudul ipenelitian

i“Pengaruhmotivasi ibelajar iterhadap iprestasi ibelajar iIPS isiswa iSMP

iNegeri i4 iSungguminasa iKabupaten iGowa”. iPenelitian iini iterbukti ibahwa

igambaran imotivasi ibelajar iIPS isiswa i iSMP iNegeri i4 iSungguminasa

iKabupaten iGowa iberada ipada ikategori isangat itinggi, igambaran ihasil

ibelajarnya iberada ipada ikategori icukuptinggi, idan ipengaruh imotivasi

ibelajar iterhadap ihasil ibelajar iIPS isiswa iSMP iNegeri i4 iSungguminasa

iKabupaten iGowa iberada ipada ikategori isedang.



3. Anggit iNuraini iGinawati, i2010. iProgram iStudi iManajemen. iJudul

ipenelitian i“Pengaruh imotivasi ibelajar idan idisiplin ibelajar

iterhadapprestasi ibelajar imata ipelajaran iIPS iterpadu isiswa ikelas iVIII iSMP

iNegeri i01 iLimpung. iPenelitian iini iterbukti isecara iparsial ibahwa imotivasi

ibelajar idan idisiplin ibelajar imemberikan ipengaruh ipositif iterhadap ihasil

belajar.

D. PENGAJUAN HIPOTESIS

Hipotesis iadalah ijawaban iyang ibersifat isementara iterhadap ipemasalahan

ipenelitian isampai ibukti iterkumpul. iSetiap ihipotesis ibisa ibenar iatau itidak ibenar idan

ikarenanya iperlu idiadakan ipenelitian isebelum ihipotesis iitu iditerima iatau iditolak.

iBerdasarkan irumusan imasalah iyang idiajukan, ihipotesis iyang idapat idiambil iadalah

:

Hipotesis 1

H0 : Motivasi belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran IPS kelas VII

Ha :Motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran IPS kelas VII

Hipotesis 2

H0 : Sikap disiplin tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran IPS kelas VII

Ha : Sikap disiplin berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran IPS kelas VII



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan iexplanatory i(penelitian

imenjelaskan) iyaitu iberusaha imenjelaskan idan imenyoroti ihubungan iantar ivariabel-

variabel ipenelitian. iJenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian ikuantitatif iyakni isuatu

iproses iPendekatan idan ipenemuan ipengetahuan iyang imenggunakan iangka-angka

isebagai idata idan ialat iuntuk imenemukan ihasil iyang iingin idiketahui. iMenurut

isugiyono idisebut ikuantitatiif ikarena idata ipenelitian iberupa iangka-angka idan

ianalisis imenggunakan istatistik.47

B. Lokasi iPenelitian

Penelitian iini idilaksanakan idi iMts iAl-Jumhuriyajh iSei iRotan iyang iberada

idi iJl. iMedan-Batang iKuis iNo.76, iHutan, iKec. iPercut iSei iTuan, iKabupaten iDeli

iSerdang, iSumatera iUtara. iMts iAl-Jumhuriyah iini imerupakan isalah isatu ilembaga

ipendidikan idi iSei iRotan iyang imampu imembangkitkan isemangat ianak-anak

idisekitar iuntuk iterus ibelajar idan imengejar icita-cita imereka.

C. Pupalasi iDan iSampel

Populasi iadalah iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri iatas i: iobyek/subyek iyang

imempunyai ikualitas idan ikarakteristik itertentu iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk

idipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulannya. iJadi ipopulasi ibukan ihanya iorang,

itetapi ijuga iobyek idan ibenda-benda ialam iyang ilain. iPopulasi ijuga ibukan isekedar

ijumlahyang iada ipada iobyek/subyek iyang idipelajari, itetapi imeliputi iseluruh

47 Sugiyono, (2016), Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D(Bandung:
CV Afabeta,h. 7



ikarakteristik/sifatyang idimiliki ioleh isubyek iatau isubyek iitu48.Populasi ijuga idapat

idipahami isebagai iberapa ibesar iatau ibanyaknya iobjek ipenelitian, ipopulasi, ipopulasi

iterbagi imenjadi idua ijenis iyang ipertama idisebut idengan ipopulasi iterhingga iyang

idapat iditetapkan idengan ipasti ijumlahnya iseperti ijumlah isiswadalam isuatu

isekolahan.Dan iyang ikedua iadalah ipopulasi itak iterhingga iatau iyang

iperhitungannya itidak idapat iditetapkan idengan ipasti, iseperti ibanyaknya ipembeli

idalam isuatu ipasar.Serta ipopulasi ijuga iperlu idiuraikannya ikarakteristiknya iketika

imelakukan ipenelitian iapakah ipopulasi iitu ihomogen iatau iheterogen.

Sampel iadalah ibagian idari ijumlah idan ikarakteristik iyang idimiliki ioleh

ipopulasi itersebut.Bila ipopulasi ibesar, idan ipeneliti itidak imungkin imempelajari

isemua iyang iada ipada ipopulasi.Dalam ipenetapan/pengambilan isampel idari

ipopulasi imempunyai iaturan, iyaitu isampel iitu iperpresentatif i(mewakili) iterhadap

ipopulasinya.Penentuan iobjek ipenelitian idalam ipenelitian iini imenggunakan

iteknik.Teknik iini idigunakan iketika iobyek ipenelitian ibersifat iheterogen.

Populasi iyang idimaksud idalam ipenelitian iini iadalah ikeseluruhan ipeserta

ididik ikelas iVII idi iMts iAl-Jumhuriyah iSei iRotan.Adapun ijumlah ibesar isampel

ipenelitian iini imeliputi isemua isiswa ikelas iVII iyang iada idisekolah itersebut iyaitu

isebanyak i30 iorang.

D. Defenisi iOperasional

Dalam ipenelitian iini iada itiga ivariabel iyang iharus ididefenisikan isecara

ioperasional.

1. Variabel i(X1), iyaitu ipengaruh imotivasi ibelajar iterhadap ihasil ibelajar isiswa

ikelas iVII ipada imata ipelajaran iIPS.

48Ibid, h.81



2. Variabel i(X2), iyaitu ipengaruh ikedisiplinan iatau isikap idisiplin iterhadap ihasil

ibelajar isiswa ikelas iVII ipada imata ipelajaran iIPS

3. Variabel i(Y), iyaitu iprestasi ibelajar isiswa, imotivasi ibelajar, idan ikedisiplinan

iyang iberpengaruh ipada imata ipelajaran iIPS

E. Instrument iPengumpulan iData

Instrument ipenelitian imerupakan ialat iyang idigunakan iuntuk

imengumpulkan iatau imengungkapkan idata ipenelitian.Dalam ipenelitian iini

iinstrumen iyang idigunakan iadalah inontes, iyakni idengan imenggunakan iangket

i(kuesioner). iDengan icara imembagikan ikuesioner ikepada ipara ipeserta ididik ikelas

iVII idi iMts iAl-Jumhuriyah iSei iRotan.

Butir-butir isoal iatau ipertanyaan idalam ikuesioner idikembangkan

iberdasarkan iteori imotivasi ibelajar idan ikedisiplinan i(sikap idisiplin), isehingga

irelevan idengan iindikator-indikator ivariabel ipenelitian. iInstrument iberupa

ikuesinoer iini iterdiri idari i20 ipertanyaan idengan ipembagian isebagai iberikut i:

Tiga ibelas i i(13) iuntuk imotivasi ibelajar, idan

Enam ibelas i(16) iuntuk ikedisiplinan i(sikap idisiplin).

1. Skala iPengukuran

Skala ipengukuran iadalah iproses ipenterjemahan ihasil-hasil

ipengamatan imenjadi iangka. iSteven imenyatakan idalam iarti ipaling iluas

ipengukuran iadalah ipenetapan iangka ikepada iobyek-obyek iatau ikejadian-

kejadian imenurut ikaidah-kaidah itertentu.Para ipeneliti ibiasanya imulai



idengan ivariabel, ikemudian imenggunakan ikaidah iuntuk imenetapkan

idalam ibentuk iangka.49

Setelah iditerjemahkan imenjadi iangka-angka, imaka imenjadi ipenentu

ipanjang ipendeknya iinterval iyang iada idalam ialat iukur isehingga

imenghasilkan idata ikuantitatif. iUntuk ipenelitian iini, iyakni imenggunakan

ikuesioner iyang ipertanyaan ididalamnya iakan idiukur imenggunakan iSkala

iLikert, iyaitu iuntuk imengukur isikap, ipendapat, iatau ipersepsi iseseorang

iatau isekelompok iorang itentang i isuatu ifenomena iyang iada. iDalam isetiap

ipertanyaan idari ipertanyaan ikuisioner imotivasi ibelajar idan ikedisiplinan

i(sikap idisiplin) imemuat i5 ipilihan ijawaban isebagai iberikut :

SL : selalu diberi skor 5

SR : sering diberi skor 4

KD : kadang diberi skor 3

JR : jarang diberi skor 2

TP : tidak pernah diberi skor 1

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ikali iini iteknik ipengumpulan idata iyang idigunakan iyaitu i:

1. Angket i(kuesioner), iyaitu isejumlah ipertanyaan iyang idiberikan ikepada

iresponden iyang idisini iadalah isiswa ikelas iVII imata ipelajaran iIPS idi iMts

iAl-Jumhuriyah iSei iRotan.

2. Dokumentasi, isebagaimana idisebutkan ioleh iArikunto, idokumentasi

iberasal idari ikata idokumen iyang iartinya ibarang-barang itertulis. iDalam

49 Arief Furchan, (2007), Pengantar Penelitian dalam Pendidikan,
Yogyakarta:Pustaka Pelajar, h. 142



imelaksanakan imetode iini, ipeneliti imenyelidiki ibenda-benda itertulis

iseperti ibuku, idokumen inilai iulangan, irapor idan isebagainya.

G. Teknik iAnalisis iData

Dalam itahap ianalisa idata iini ibertujuan iuntuk imemperoleh ihasil idari

ipengumpulan ipenelitian iyang iakan idiolah imenggunakan imetode ikuantitatif. iUntuk

ilebih imemahamkan itahapan ianalisa idata iyang iakan idigunakan idalam ipenelitian iini

iperlu imenggunakan i:

1. Uji iinstrument ipenelitian

a) Uji ivaliditas, iyaitu iValiditas iadalah isuatu iukuran iyang imenunjukkan

itingkat-tingkat ikevalidan iatau ikesahihan isuatu iinstrument. iSebuah

iinstrumen idikatakan ivalid iapabila ihasil ipenelitian iterdapat ikesamaan

idata iyang iterkumpul idengan idata iyang isesungguhnya iyang iterjadi

ipada iobyek iyang iditeliti. iTinggi irendahnya ivaliditas iinstrumen

imenunjukkan isejauh imana idata iterkumpul itidak imenyimpang idari

igambaran itentang ivariabel iyang iditeliti. iNamun iSugiyono

imenyatakan ibahwa i“dengan imenggunakan iinstrumen iyang itelah idiuji

ivaliditasnya, iotomatis ihal i(data) imenjadi ivalid. iHal iini imasih iakan

idipengaruhi ioleh ikondisi iobyek iyang iditeliti idan ikemampuan iorang

iyang imenggunakan iinstrumen iuntuk imengumpulkan idata”.

Menurut Suharsimi Arikunto secara statistik uji validitas dilakukan

dengan teknik Pearson Correlation (product moment), yaitu dengan

rumus :

rxy = N∑XY−(∑X)(∑Y)

√{N∑X2−(∑X)2 }{N∑Y2 – (∑Y2)}



Keterangan :

rxy : koifisien korelasi antara variabel X dan Y

N : banyaknya responden

∑XY : penjumlahan hasil perkalian antara skor X dan  skor Y

∑X : jumlah seluruh skor X

∑Y : jumlah seluruh skor Y

∑X2 : jumlah kuadrat dari X

∑Y2 : jumlah kuadrat dari Y

Singarimbun idan ieffendi, itelah imenyatakan ijika iSig i≤ i0,05 imaka

ipertanyaan itersebut idapat idikatakan ivalid idan iapabila isig i≥ i0,05 imaka

ipertanyaan itersebut idapat idikatakan itidak ivalid.

b) Uji ireliabitas, iyaitu iInstrumen idikatakan ireliabel iapabila ihasil

ipengukurannya isudah ibaik, iadapun ipertanyaan idisini imeliputi:

1) Sebagai ikemantapan ihasil imengukur iulang idengan iinstrumen

iyang isama imenggunakan iindeks istabil.

2) Sebagai ikemantapan ihasil imengukur idengan idua ibuah iinstrumen

iyang iparalel idan idianggap isama imenghasilkan iindeks iekuivalen

iatau ikesamaan.

Kemantapan ihasil ireliabel isebagai ipengukur imasing-masing iitem

idihubungkan idengan ikemantapan iinstrumen isecara ikeseluruhan iyang

imenghasilkan iindeks ikonsisten iinternal.50

50Suharsimi Arikunto, (2002), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
Jakarta : PT. Rineka Cipta, h. 160



2. Uji persyaratan analisis

a. Uji linearitas

Pengujian ilinearitas idilakukan iuntuk imengetahui iapakah imodel

iyang idigunakan idalam ipenelitian iini imerupakan imodel ilinear iatau

itidak. iUji ilinearitas idilakukan idemgan imenggunakan iSPSS. iAda

idua icara iuntuk imenguji ilinearitas iyang ipertama iyaitu idengan ifungsi

iScatter iPlot iGraph idan iyang ikedua idengan ifungsi iCompare iMeans.

b. Uji inormalitas

Menurut iSugiyono ipenggunaan istatistic iparametik

imenyaratkan ibahwa idata isetiap ivariabel iyang iakan idianalisis iharus

iberdistribusi inormal. iTeknik iyang idigunakan idalam ipenelitian

iuntuk imenguji inormalitas idata iadalah idengan ione isample

iKolmogorov-smirnov, iTest idengan imenggunakan iSPSS.Statistik

iparametik idengan itingkat idata iinterval idan iberdistribusi inormal

imenggunakan itingkat ikorelasi ipada irumus iPearson iProduct

iMoments iCorelation.51

Sedangkan iapabila idata itidak iberdistribusi inormal idigunakan

irumus iRank iSpearman iCorelations. iDasar ipengambilan

ikeputusannya idengan imelihat isignifikansi i i5% idengan iketentuan:

1) Probabilitas i0,05, imaka idata iberdistribusi inormal

2) Probablitas i i0,05, imaka idata iberdistribusi itidak inormal.

51 Sugiyono, (2005), Metode penelitian kuantitatif, Bandung: PT. Alfabeta, h. 199



c. Uji non-multikolinieritas

Menurut iSantoso iuji inon-multikolinieritas ibertujuan iuntuk

imenguji iapakah ipada imodel iregresi iditemukan iadanya ikorelasi

iantar iperubah ibebas i(variabel iindependen).Jika iterjadi ikorelasi

imaka idinamakan iterdapat iproblem imultikolinieritas.Model iregresi

iyang ibaik iseharusnya itidak iterjadi ikorelasi idiantara iperubah

ibebas.Untuk imendeteksi iadanya imultikolinieritas idapat idilihat idari

inilai iVIF i(Varience iInflaction iFactor).Jika imempunyai inilai

idisekitar iangka i1 idan itidak imelebihi i10; iserta imempunyai iangka

itolerance imendekati i1 imaka idinyatakan ibebas

imultikolinieritas/non-multikolinieritas.

3. Uji iHipotesis

a. Analisis iregresi iliner iberganda

Setelah idata iterkumpul, imaka idibuat ianalisis iagar ibisa iditarik

ikesimpulan iyang isangat iberguna ibagi ibagi ipengambilan ikeputusan.

iMetode ianalisis idata iyang idigunakan iadalah ianalisis iregresi ilinier

iberganda.

Analisis iregresi iberganda iadalah iramalan ikeadaan i(naik

iturunnya) ivariabel idependen iyang idapat idiprediksikan imelalui

ivariabel iindependen idengan ijumlah iminimal idua ivariabel. iJadi ijika

idihubungkan idengan ipenelitian iini imaka ianalisis iregresi iberganda

iadalah iuntuk imengidentifikasikan ivariabel-variabel iyang

imempengaruhi ihasil ibelajar. iRumus ianalisis iberganda iadalah isebagai

iberikut :



Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e

Dimana :

Y = Hasil belajar

X1 = Motivasi belajar

X2 = Kedisiplinan (sikap disiplin)

a = Nilai Intercep (konstan)

b1 = Koefisien arah regresi Motivasi Belajar

b2 = koefisien arah regresi Kedisiplinan (sikap disiplin)

e = Eror item (variabel tidak jelas).52

b. Uji parsial (uji t)

Uji t adalah iuji isecara iindividu iantar ivariabel ibebas iterhadap

ivariabel iterikat. iTujuan iuji it idua ivariabel ibebas iadalah iuntuk

imembandingkan i(membedakan) iapakah ikedua ivariabel itersebut isama

iatau iberbeda. iGunanya iuntuk imenguji ikemampuan igeneralisasi

i(signifikansi ihasil ipenelitian iyang iberupa iperbandingan idua irata-rata

isampel). iAdapun irumus iyang idigunakan idalam ipengujian iini iadalah:

t – tes = ( )
keterangan:

t = uji hipotesis

r = koefisien regresi

n = jumlah responden

jika t hitung lebih besar dari pada t tabel dapat disimpulkan bahwa hal

tersebut sudah signifikan. Perlu diketahui bahwa kesalahan yang bisa

52Sugiyono, &Evi Wibowo, (2004), Statistik Untuk Penelitian dan Aplikasinya
Dengan SPSS 6 For Windows. Bandung: Alfabeta, h. 205



ditolerir untuk ilmu pengetahuan sosial adalah 0,05. Uji parsial

menunjukkan bahwa setiap variabel independen dapat memberikan

pengaruh pada variabel dependen. Hipotesis uji t yaitu:

H0 :

1. Tidak iterdapat ipengaruh ivariabel imotivasi ibelajar iterhadap

ivariabel ihasil ibelajar.

2. Tidak iterdapat ipengaruh ivariabel ikedisiplinan i(sikap idisiplin)

iterhadap ivariabel ihasi1l ibelajar ipeserta didik.

H1:

1. Terdapat ipengaruh ivariabel imotivasi ibelajar iterhadap ivariabel

ihasil ibelajar ipeserta ididik.

2. Terdapat ipengaruh ivariabel ikedisiplinan i(sika idisiplin) iterhadap

ivariabel ihasil ibelajar ipeserta ididik.

Pada iregresi ilinear iberganda, ikondisi iyang idiharapkan iadalah

imenolak ihipotesis iH0. iHipotesis iH0 iditolak iapabila inilai it ihitung

ibernilai ilebih ibesar idari it itabel iatau inilai isignifikan ilebih ikecil idari

ialpha i5% i(0,05).

c. Uji isimultan i(uji if)

Uji iF iadalah iuji isecara ikeseluruhan/serentak i(uji isecara isimultan)

iapakah ikedua ivariabel ibebas idipengaruhi ioleh ivariabel iterikat. iUji

isimultan iatau iuji iserentak iberarti imenguji ikevalidan idalam ipenelitian

isecara ibersama-sama. iDalam iuji iF iini idilakukan iuntuk imelihat

ipengaruh ivariabe iindependen isecara ikeseluruhan terhadap variabel



dependen dengan tingkat kesalahan 95% dan tingkat kesalahan 5%.

Rumus yang digunakan untuk uji F adalah :

F      = R2 / K

(1 – R2)(n – k – 1)

Keterangan :

F = Fhitung selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel

R = Koefisien korelasi ganda

K = jumlah variabel interdependent

n  = jumlah sampel

Uji isimultan imenunjukkan ibahwa iapakah iterdapat ipengaruh idari

ivariabel iindependen/prediktor iterhadap ivariabel idependen/respon

isecara isimultan.

H0 : tidak ada pengaruh motivasi belajar dan kedisiplinan (sikap

disiplin) terhadap variabel hasil belajar siswa.

H1 : terdapat hubungan variabel motivasi belajar dan kediplinan

(sikap disiplin) terhadap variabel hasil belajar siswa.

Pada iregresi ilinear iberganda, ikondisi iyang idiharapkan iadalah

imenolak ihipotesis iH0. iHipotesis iH0 iditolak iapabila iF ihitung ilebih ibesar

idari inilai iF itabel iatau inilai isignifikansi ilebih ikecil idari ialpha i5%

(0,05).53

53Ibid, h. 206-207



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya Sekolah

Berawal idari ihadirnya iSarjana-sarjana iPendidikan iyang iada idi iDesa

iSei iRotan iKec. iPecut iSei iTuannKab, iDeli iSerdang, imuncul igagasan

iuntuk imenyatukan itekad imembangun idesa idibidang ipendidikan. iTekad

iini iternyata imendapat isambutan ihangat idikalangan itokoh-tokoh

imasyarakat, iorang itua, imantan-mantan iguru ibahkan ipendidikan iternama

iyang itelah imenghasilkan iinsan-insan idibeberapa isekolah idasar idi i iSei

iRotan.

Menindak ilanjuti igagasan idiatas, ipada itanggal i25 iApril i2004

ibertempat idi iGedung iBalai iDesa iSei iRotam idiadakan imusyawarah iuntuk

ipersiapan ipembentukan iYayasan iAgama idiantaranya iBapak iH. iBahrum

iNasution, iAl iUstad iSyamsul iBahri iNur, iIbu iHj. iMarina, isaudara iRibut

iPriyadi, iS.Sos, iBapak iSuwandi iMs ibersama-sama inotaris iguna

imendapatkan iakta ipendirian iyayasan iyang iselanjutnya idiberi inama

iYayasan iPendidikan iAl-Jumhuriyah iyang imengelola ipendidikan itingkat

iMadrasah iTsanawiyah iyang iberalamatkan idi iJl. iMedan iBt. iKuis idesa iSei

iRotan iKec. iPercut iSei iTuan iKab. iDeli iSerdang.

Al-Jumhuriyah iresmi iberoperasi ipada itahun ipelajaran i2004/2005

itepatnya ipada itanggal i11 ijuli i204 idengan ijumlah iguru isebanyak i13 iorang.

iTU i1 iorang, idan isiswa isebanyak i25 iorang. iMTs iAl-Jumhuriyah iSei iRotan

idipimpin ioleh ibapak iHendra iSyahputra, iS.Pd.I i(Kepala iMadrasah) iBudi



iSiswoyo, iS.Pd i(PKM iBid. iKurikulum), idan iLegiono iS.Ag i(PKM iBid.

iKesiswaan) iyang ikesemuanya imerupakan iputra-putra iterbaik iDesa iSei

iRotan.

2. Visi, Misi, Tujuan MTs Al-Jumhuriyah Sei Rotan

a. Visi

Mendidik iinsan iberilmu ipengetahuan iyang iberiman idan ibertaqwa

iserta iberakhlak imulia.

b. Misi

Mendidik isiswa-siswi iyang iberwawasan, iilmu ipengetahuan,

iketerampilan idan iketeladanan i(Akhlakul iKarimah).

B. Deskripsi Data

1. Variabel imotivasi ibelajar isiswa

Variabel imotivasi ibelajar isiswa idalam ipenelitian iini iterfokus ipada

imotivasi iintern idan iekstren iyang idimiliki ioleh isiswa. iMotivasi iintern idan

iekstren iini idiukur imelalui: i1) ibertanggung ijawab idalam imengerjakan

itugas, i2) imemiliki iumpan ibalik iatau ifeed iback idari isuatu itugas, i3) iinovatif

idalam ibelajar, i4) imengambil iresiko iyang isedang i(sesuai idengan

ikemampuan). iDari iindikator-indikator itersebut idibuat i16 ipertanyaan

iberdasarkan idata itersebut ipanjang ikelas iinterval idapat iditemukan imelalui

iselisih inilai iskor itertinggi idikurangi idengan iskor iterendah idan idiambah i1,

ihasilnya idibagi idengan ikelas iinterval itersebut. iRumusnya isebagai

iberikut:54

54Subana, dkk, (2005), Statistik Pendidikan, Bandung: Pustaka Setia, h. 38-40



Panjang kelas interval = (Xmax-Xmin)+1

K

Data itentang isiswa iyang itelah iberhasil idikumpulkan idari iresponden

isebanyak i60siswa, isecara ikuantitatif imenunjukkan ibahwa iskor itertinggi

i55 idan itotal iskor iterendah iadalah i39. i iHasil ianalisis idisajikan idalam

ibentuk itabel isebagai iberikut:

Tabel 4. 1

Interval skor Frekuensi frekuensi Kriteria

51– 55 14 23,33% Sangat tinggi

57 – 59 15 25,00% Tinggi

54 – 56 11 18,34% Sedang

51 – 53 2 20,00% Rendah

48 – 50 8 13,33% Sangat rendah

Jumlah 60 100%

Dari ipenjelasan itabel idi iatas ihasil idistribusi ifrekuensi iuntuk ivariabel

iMotivasi iBelajar i(X1). iDalam itabel itersebut idapat idilihat ibahwa imotivasi

ibelajar isiswa isudah itermasuk idalam ikategori itinggi idengan iperolehan

inilai isebanyak i15 iatau isekitar i25,00%. iSedangkan imotivasi ibelajar isiswa

iyang ipaling isedikit idilihat idari ikategori irendah isebanyak i8 isiswa iatau

isekitar i13,33%. iDari idata idi iatas imaka imotivasi ibelajar isiswa iyang

ididapati itermasuk ikategori itinggi. iBentuk ilain idari itabel itersebut idaapat

idilihat idari igambar idi ibawah iini.



Gambar 4.1

2. Sikap Disiplin (X2)

Variabel isikap idisiplin isiswa idalam ipenelitan iini iterfokus ipada isikap

idisiplin iyang idimiliki ioleh isiswa. iSikap idisiplin iini idiukur imelalui iteori

ikedisipinan idari iSlameto iyang idijabarkan idengan iindikator isebagai

berikut,

a) Masuk sekolah,

b) b) mengerjakan tugas-tugas,

c) c) mengikuti pelajaran,

d) d) mentaati tata tertib.

Dari indikator-indikator tersebut dibuat 16 item pertanyaan.

Berdasarkan data tersebut panjang kelas interval dapat ditemukan melalui

selisih niai skor tertinggi dikurangi 1, hasilnya dibagi dengan kelas

interval tersebut. Rumusnya sebagai berikut.55

55Ibid , h. 38-40
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Panjang kelas interval = (Xmax-Xmin)+ 1

K

Data tentang isiswa iyang itelah iberhasi idikumpulkan idari iresponden

isebanyak i60 isiswa, isecara ikuantitatif imenunjukkan ibahwa iskor itotal

itertinggi iadalah i64dan itotal iskor iterendah iadalah i48. iHasil ianalisis

idisajikan idalam ibentuk itabel isebagai iberikut:

Tabel 4.2

Kedisiplinan

siswa

Frekuensi Prosentasi Kriteria

60 – 64 16 26,67% Sangat tinggi

57 – 59 18 30,00% Tinggi

54 – 56 9 15,00% Sedang

51– 53 11 18,33% Rendah

48 – 50 6 10,00% Sangat rendah

Jumlah 60 100%

Tabel idi iatas i iiyalah ihasil idari idistribusi ifrekuensi iuntuk ivariabel

iKedisipinan iSiswa i(X2. iPada itabel iini idapat idilihat ibahwa ikedisiplinan

isiswa itermasuk ikategori itinggi idengan iperolehan inilai isebanyak i18 iatau

isekitar i30,00%. iSedangkan ikedisiplinan isiswa iyang ipaling irendah iatau

ipaling isedikit idilihat idengan ikategori isangat irendah iyaitu isebanyak i6

isiswaatau isekitar i10,00%. iDari idata itersebut imaka iKedisiplinan iSiswa

itermasuk idalam ikategori itinggi. iBentuk ilain idari itabel idi iatas iterdapat

ipada igambar idi ibawah ini:



Gambar 4.2

3. Hasil Belajar (Y)

Variabel ihasil ibelajar idalam ipenelitian iini idifokuskan ipada inilai iUTS

ikelas iVII1, iVII2 idan iVII3 imata ipelajaran iIPS idi iMTs iAl-Jumhuriyah iSei

iRotan. iDalam itabel itersebut inilai idiperoleh idari iraport isiswa. iNilai iyang

idiperoleh ioleh isiswa imendominasi ipada iperolehan inilai icukup ibaik.

iKriteria iketuntasan iminimal iyang iharus idiperoleh isiswa iyakni i70.

Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar

Interval Skor Kriteria Frekuensi Prosentasi

9,00 – 10,0 Sangat baik 2 2,8%

8,00 – 8,99 Baik 14 22,7%

7,00 – 7,99 Cukup 44 74,5%

0,00 – 6,99 Tidak baik 0 0,0%

Jumlah 60 100%
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Tabel di iatas imerupakan ihasil idistribusi inilai iuntuk ivariabel iHasil

iBelajar i(Y). iPada itabel iersebut idapat idilihatt ibawa isiswa iyang itermasuk

idalam ikategori inilai itidak ibaik isebanyak i0 isiswa iatau i0,00%. iSiswa iyang

itermasuk idalam ikategori ibaik isebanyak i14 isiswa iatau isekitar i22,7%, idan

isiswa iyang itermasuk idalam ikategori iperolehan ihasil ibelajar isangat ibaik

isebanyak i2 isiswa iatau isekitar i2,8%. iBentuk ilain idari itabel idi iatas idapat

idilihat ipada igambar idi ibawah iini.

Gambar 4.3

C. Uji Persyaratan Analisis (Uji Asumsi)

Uji iasumsi ibertujuan iuntuk imengetahui iterpenuhi iatau itidaknya isyarat-

syarat iyang idiperukan isuatu idata iagar idapat idianalisis. iBerdasarkan ijenis

ianalisis iyang iakan idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu ianalisis iregresi, imaka

iuji iasumsi iyang idiperlukan iadalah iuji inormalitas idata ihasil ipenelitian. iSerta

iuntuk imelihat iapakah iketiga ivariabel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini
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ioverlap iatau itidak imaka idigunakan iuji imultikolinieritas. iUntuk imengetahui

isuatu idata ilinear iatau itidak imaka idigunakan iuji ilinearitas.

1. Uji iNon-multikolinieritas

Uji imultikolinieritas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah ipada imodel

iregresi iditemukan iadanya ikorelasi iantar iperubah ibebas i(independen). iJika

iterjadi ikorelasi imaka idinamakan iterdapat iprobblem imultikolinieritas.56

iModel iregresi iyang ibaik iseharusnya itidak iterjadi ikorelasi idiantara ipeubah

ibebas. iUntuk imendeteksi iadanya imultikolinieritas idapat idilihat idari inilai

iVariance iinflaction ifactor i(VIF). iJika imempunyai inilai iVIF idisekitar

iangka i1 imaka idinyatakan ibebas imultikolinieritas/ inon-multikolinieritas.

iBerikut itabel ipenyajian iuji imultikolinieritas:

Tabel 4.4

Model/variabel Tolerance VIF Keterangan

X1 0,538 1,858 Non-

Multikolinieritas

X2 0,538 1,858 Non-

Multikolinieritas

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai VIF X1, X2<10

yaitu 1,174; 1,174 <10, serta X1, X2 mempunyai angka Tolerance

mendekati 1 yaitu 0,538; 0,538. Maka pada model/variabel tersebut tidak

terjadi multikolineritas.

2. Uji Normalitas

56Singgih santoso, (2010), Buku latihan SPSS Statistik Multivariat,  Jakarta: Elex
media komputindo,  h. 253



Uji normalitas iyaitu iuntuk imengetahui iapakah iresidual imodel iregresi

iyang iditeliti iberdistribusi inormal iatau itidak.57
iJadi idalam ipenelitian iini iuji

inormalitas idigunakan iuntuk imengetahui inormal iatau itidaknya isebaran

iskor ivariabel ikedisiplinan idan imotivasi ibelajar isiswa itersebut. iMetode

iyang idigunakan iuntuk imenguji inormalitas idalam ipenelitan iini iadalah

idengan imenggunakan iuji iKolmogorof iSmornow idengan ibantuan SPSS

Tabel 4.5

Y

N 60

Normal Parameters Mean 78.23

Std. Deviation 1.609

Most Extreme Differences Absolute .247

Positive .184

Negative -.2471

Kolmogorov-Smirnov Z 1.915

Asymp. Sig. (2-tailed) .001

Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001.

Maka asumsi normalitas terpenuhi karena nilai signifikan 0,001>0,05.

3. Uji Linearitas

Pengujian ilinearitas idilakukan iuntuk imengetahui iapakah imodel iyang

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imodel ilinear iatau itidak. iUji

ilinearitas idilakukan idengan imenggunakan iSPSS. iAda idua icara iuntuk

57Ibid, h. 254



imenguji ilinearitas, iyang ipertama iyaitu idengan ifungsi iScatter iPlot iGraph

idan iyang ikedua idengan ifungsi iCompare iMeans. iPada ipengujian ikali iini,

ipeneliti imenggunakan ifungsi iCompare iMeans iatau imenguji ilinearitas

idata. iBerikut iini itabel iuji ilinearitas;

Sum of

Squares

df Mean

Squares

F Sig.

Y*motivasi

belajar

Between

Groups

(Combined) 103.305 16 6.457 5.617 .000

Linearity 87.888 1 87.888 76.457 .000

Deviation from 15.417 15 1.028 .894 .575

Linearity

Within Groups 49.429 43 1. 150

Total 152.733 59

Tabel 4.6Uji linearitas motivasi belajar siswa (X1) terhadap hasil

belajar (Y)

Untuk variabel motivasi belajar siswa (X1) dari tabel di atas dapat

dilihat bahwa nilai Sig. Dalam Linearity lebih kecil dari 0,05.

(0,000<0,005). Maka data bersifat linear, sehingga dapat disimpulkan

memenuhi syarat linearitas.

Sum of

squares

Df Mean

Squares

F Sig.

Y*kedisiplinan Between

Groups

(Combined) 98.352 15 6.567 5.305 .000



Linearity 66.408 1 66.408 53.731 .000

Deviation from 31.944 14 2.282 1.846 .062

Linearity

Within Groups 54.381 44 1.236

Total 152.733 59

Tabel 4.7

Uji linearitas kedisiplinan (X2) terhadap hasil belajar siswa (Y)

Bahwa inilai iSig. idalam ibaris iLinearity ilebih ikecil idari i0,05.

i(0,000<0,05). iMaka idata ibersifat ilinear, isehingga idapat idisimpulkan

imemenuhi isyarat ilinearitas.

D. Analisis iRegresi iLinear iBerganda

Analisis iregresi iberganda idipakai iuntuk imengetahui ibesarnya imotivasi

ibelajar i(X1) idan ikedisiplinan i(X2) iterhadap ihasil ibelajar i(Y). iAdapun ihasil

iperhitungan iregresi ilinear iberganda idisajikan idalam tabel:

Tabel 4.8

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model Summary

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of

The

Estimate

1 .784a .614 600 1.017

a. Predictors; (Constant), x.2, x.1



coefficientsa

Model Unstandardized Coefficiens Standardized

coefficients

B Std. Error Beta T Sig.

1 (constant) 62.374 1.836 33.980 .000

x. 1 .212 .041 .577 5. 143 .000

x.2 . 105 .044 .267 2.384 .020

1. Dependen Variabel Y

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka persamaan regresi linear

berganda sebagai berikut :

Y = 62.374 + 0,212 X1 + 0, 105 X2 + e

Berdasarkan hasil persamaan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai

berikut:

a. Konstanta sebesar 62.374 menujukkan jika motivasi belajar (X1) dan

kedisiplinan (X2) memiliki nilai yang sama besar yaitu 0 maka hasil

belajar (Y) adalah sebesar 62.374 skala ukur.1

b. Koefisien iregresi i(b1) isebesar i0,212 imempunyai iarti ijika imotivasi

ibelajar i(X1) isiswa imengalami ikenaikan/penurunan isatu isatuan, imaka

ivariabel i ihasil ibelajar i(Y) iakan imengalami ikenaikan/penurunan

isebesar i0,212.

c. Koefisien iregresi i(b2) isebesar i0, i105 iadalah ikoefisien iuntuk ivariabel

ikedisiplinan isiswa i(X2), iartinya ijika ivariabel ikedisiplinan isiswa i(X2)

imengalami ikenaikan/penurunan isatu isatuan, imaka ihasil ibelajar i(Y)

iakan imengalami ikenaikan/penurunan isebesar 0, 105.



E. Hasil Analisis Data/Pengujian Hipotesis

1. Pengaruh Motivasi Belajar Siswa (X1) Terhadap Hasil Belajar Siswa (Y)

Model Ustandardized coefficients Standardized

coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

1 (constant) 62.374 1.836 33.980 .000

x. 1 .212 .041 .577 5. 143 .000

Hasil Uji Hipotesis

H0 : b1 = 0. Tidak terdapat pengaruh positif signifak variabel motivasi

belajar siswa (X1) terhadap hasil belajar (Y)

Ha : b1 ǂ 0. Terdapat pengaruh positif signifikan variabel motivasi belajar

(X1) terhadap hasil belajar (Y)

Hasil idari ianalisis iregresi ilinear idiperoleh inilai ithitung isebesar i5.143

isedangkan ittabel isebesar i2,000. iDikarenakan ittabel ilebih ikecil idari ithitung idan

inilai isignifikan i0,000 ilebih ikecil idari i0,05 ijadi iH0 iditolak idan iHa iditerima.

iArtinya, iada ipengaruh ipositif isignifikan ivariabel imotivasi ibelajar i(X1)

iterhadap ihasil ibelajar isiswa i(Y).

2. Pengaruh ikedisiplinan isiswa i(X2) iterhadap ihasil ibelajar isiswa (Y)

Model Unstandardized Coefficients Standardized

coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

1 (constat) 62.374 1.836 33.980 .000

x.2 . 105 .004 .267 2.384 .000



Hasil Uji Hipotesis

H0 : b2 = 0. Tidak terdapat pengaruh positif signifikan variabel

kedisiplinan siswa (X1) terhadap hasil belajar siswa (Y)

Ha : b2 ǂ 0. Terdapat pengaruh positif signifikan variabel kedisiplinan

siswa (X2) terhadap hasil belajar siswa (Y)

Hasil idari ianalisis iregresi ilinear iterdapat inilai ithitung isebesar i2.384

isedangkan ittabel isebesar i2,000. iDikarenakan ittabel ilebih ikecil idari ithitung idan

inilai isignifikan i0,020 ilebih ikecil idari i0,05 ijadi iH0 iditolak idan iHa iditerima.

iArtinya, iada ipengaruh ipositif isignifikan ivariabel ikedisiplinan isiswa i(X1)

iterhadap ihasil ibelajar i(Y).

3. Pengaruh Motivasi Belajar (X1) dan Kedisiplinan (X2) Terhadap Hasil

Belajar Siswa (Y)

Model Sun of Squares Df Mean Squares F Sig.

1 Regression 93.766 2 46.883 45.319 .000

Residual 58.967 57 1.035

Total 152.733 59

a. Predictors : (Constant), x1, x2

b. Dependent Variabel : Y

Hipotesis ikedua inilai ithitung isebesar i5. i143, inilai iini ilebih ibesar idari

ittabel i(5.143, i> i2.000). idengan idemikian ipengujian imenunjukkan iH0

iditolak. iArtinya iada ipengaruh iantara ivariabel imotivasi ibelajar iterhadap

ihasil ibelajar.



Berdasarkan itabel itersebut iuntuk ihipotesis iyang iditerima idengan

imenggunakan iuji ittabel i2.384>2.000 idengan idemikian ipengujian

imenunjukkan iH0 iditolak. iHal iini imemperlihatkan ibahwa ivariabel

ikedisiplinan isiswa iberpengaruh iterhadap ihasil ibelajar.

F. Pembahasan iHasil iPenelitian

1. Pengaruh iMotivasi iBelajar i(X1) iTerhadap iHasil iBelajar iSiswa i(Y)

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iterdapat ipengaruh iyang ipositif

idan isignifikan iantara imotivasi ibelajar i(X1) iterhadap ihasil ibelajar isiswa

i(Y). iHasil idari ianalisis iregresi ilinear idiperoleh ithitungsebesar i5.143

isedangkan ittabel isebesar i2,000. iMaka iH0 iditolak idan iHa iditerima.

Dapat idikatakan isemain itinggi imotivasi ibelajar iyang idimiliki isiswa

imaka isemakin itinggi ipula ihasil ibelajar iyang ididapatkan isiswa. iHasil

ipenelitian iini irelevan idengan iteori imotivasi iyang idikatakan iEdwin iB.

iFlippo idalam ibukunya, iia imengatakan ibahwa i“motivasi imerupakan isuatu

ikeahlian idalam imengarahkan iindividu idan iorganisasi iagar imau ibelajar

isecara iberhasil i, isehingga itercapai ikeinginan ipada ipegawai isekalipun

itercapai itujuan iorganisasi.”58

Dari ihasil iwawancara iyang ipeneliti ilaukan iterhadap ipara isiswa ikelas

iVII-1 idan iVII-2 imereka imengatakan ibahwa imereka iselalu imengerjakan

itugas-tugas iyang idiberikan iguru idan imengumpulkannya itepat iwaktu,

iselalu imendengar inasehat-nasehat iyang idiberikan iguru iterhadap imereka.

iHal itersebut ijuga isesuai idengan ipernyataan iyang idiberikan iguru iIPS

imereka iyaitu iIbu iPainten, iS.Pd. ibeliau imengatak ibahwa ipara isiswa iselalu



imenyelesaikan itugas-tugas iyang idiberikannya, isering ibertanya idisaat

imereka ikurang ipaham. i

Hasil iobservasi iyang ipeneliti ilakukan ijuga imenunjukkan ibahwa isaat

ijam ipelajaran idimulai isiswa iselalu imengikuti, ijarang isekali iditemukan

isiswa iberada idiuar ikelas ipada isaat ijam ibelajar iberlangsung. iHal iini

imenujukkan ibahwa imotivasi ipara isiswa idi isekolah iMTs iAl-Jumhuriyah

iSei iRotan ijuga itinggi.

2. Pengaruh iKedisiplinan i(X2) iTerhadap iHasil iBelajar iSiswa i(Y)

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iterdapat ipengaruh iyang ipositif

idan isignifikan iantara ikedisiplinan i(X2) iterhadap ihasil ibelajar isiswa i(Y).

iHal iini idibuktikan idari ihasil ianalisis iregresi ilinear iyang idiperoleh imelalui

ittabel isebesar i2,384 isedangkan ittabel isebesar i2.000 idan inilai isignifikan

i0,020 ilebih ikecil idari i0,05 ijadi iH0 iditolak idan iHa iditerima. iDengan

idemikian idapat idikatakan ibahwa ijika isemakin itinggi ikedisiplinan isiswa

imaka ihasil ibelajar isiswa isemakin imeningkat.

Dari iwawancara iyang idilakukan ioleh ipeneliiti ikepada ipara isiswa

ikelas iVII-1, idan iVII-2 ibahwa isaat ijam ipelajaran iberlangsung imereka

iselalu imengikutinya, imengerjakan itugas-tugas iyang idiberikan iguru,

imasuk isekolah isetiap ihari, idan imentaati itata itertib iyang iada idi

isekolahhnya. iBegitu ijuga idengan iwawancara iyang ipeneliti ilakukan

iterhadap iIbu iPainten iS.Pd iselaku iguru iIPS idi iMTs iAl-Jumhuriyah iSei

iRotan imengatakan ibahwa ipara isiswa iselalu imasuk isekolah isetiap ihari,

iselalu imengikuti ipelajaran ipada isaat ijam ibelajar idimulai, imengerjakan



itugas-tugas iyang idiberikan ioleh iguru, isering imencatat ipelajaran iyang

idijelaskan ioleh iguru, imentaati iperaturan iyang iada idi isekolah.

Begitu ijuga iobservasi iyang idilakukan ioleh ipeneliti iterhadap isekolah

iMTs iAl-Jumhuriyah iSei iRotan ibahwa iselama ijam ipelajaran iberlangsung

ijarang isekali iditemukan isisw iyang iberada idiluar ikelas, iyang itelambat

imasuk ikelas, iselalu imemakai iseragam isesuai idengan ijadwal iyang

iditentukan ioleh ipihak isekolah, imelaksanakan ipiket ikelas, itidak iberbicara

isendiri iataupun igaduh isaat ijam ipelajaran iberlangsung. iHal iini

imenunjukkan ibahwa ikedisiplinan isiswa idi iMTs iAl-Jumhuriyah iSei iRotan

ibegitu itinggi. iBahkan iuntuk imasalah ipiket ikelaspun, imereka iakan

ididenda ijika itida imelakukan itugas ipiketnya. i

Dari iuraian idi iatas iyang idimaksud idengan idisiplin isiswa idalam

imengikuti ipelajaran iini imencakup ikesiapan isiswa idalam imengikuti

ipelajaran, ikeaktifan idalam imengikutipelajaran idengan imencatat ihal-hal

iyang idiajarkan ioleh iguru iserta imenanyakan ihal-hal iyang ikurang ijelas

isehingga ipara isiswa ibenar-benar imengerti idan imemahamu imateri iyang

idiajarkan. iJadi idapat idikatakan ibahwa ikedisiplinan isiswa idalam ibelajar

iberpengaruh idengan ihasil ianak idalam ibelajar. iJadi idapat idikatakan

isemakin itinggi ikedisiplinan iyang idimiliki isiswa imaka isemakin itinggi

ipula ihasil ibelajar iyang idiperoleh isiswa. i

3. Pengaruh imotivasi ibelajar idan ikedisiplinan iterhadap ihasil ibelajar

Hasil ianalisis idari ipengujian ihipotesis iyang iketiga imenunjukkan

iterdapat ipengaruh ipositif idan isignifikan iantara imotivasi ibelajar idan

ikedisiplinan idengan ihasil ibelajar isiswa idilakukan iuji iFhitung isebesar



i45.319 inilai iini ilebih ibesar idari iF itabel i(45.319>0,254). iPada ipengujian iini

iH0 iditolak idan iHa iditerima, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa imemang

iterdapat ipengaruh ipositif idan isignifikan iantara imotivasi ibelajar i(X1) idan

ikedisiplinan i(X2) isecara ibersama-sama iterhadap ihasil ibelajar isiswa i(Y).

iJadi idapat idikatakan isemakin itinggimotivasi ibelajar idan ikedisiplinan

isiswa, imaka ihasil ibelajar iyang ididapatkan isiswa ijuga iakan ibaik.

Dengan iadanya imotivasi ibelajar idan idiikuti idisiplin ibelajar iyang

itinggi imaka iakan idiperoleh ihasil ibelajar iyang itinggi ipula, ibegitu ijuga

isebaliknya. iMotivasi iakan imembentuk ikesadaran idan idisiplin ibelajar

iakan iberpengaruh iterhadap icara idan isikap ibelajar iyang iakhirnya iakan

idiperoleh ihasil ibelajar. iSedangkan idisiplin ibelajar imerupakan isuatu

ibentuk ikesadaran itindakan iuuntuk ibelajar iseperti idisiplin imengikuti

ipelajaran, iketepatan idalam imenyelesaikan itugas, ikedisiplinan idalam

imengikuti iujian, ikedisiplinan idalam imenepati ijadwal ibelalajar,

ikedisiplinan idalam imentaati itata itertib iyang iberpengaruh ilangsung

iterhadap icara iteknik isiswa idalam ibelajar ihasilnya idapat idilihat idari ihasil

ibelajar isiswa.

Faktor ilain iyang ilain ijuga imenentkan iprestasi ibelajar isiswa iyait

imotivasi ibelajar iyang idimiliki isiswa. iMotivasi ibelajar iyang idimiliki isiswa

imenjadi igaya ipenggerak idari idalam isubjek i(siswa) iuntuk imelakukan

iaktivitas itertentu idemi imencapai itujuan. iSemakin itinggi imotivasi ibelajar

iyang idimiliki isiswa ibaik imotivasi iyang idimiliki idalam idiri isiswa

i(istriksik) i imaupun imotivasi iyang idapat iditimbulkan ioleh iguru idalam



ipembelajaran i(ekstrinsik), imaka iakan isemakin ibaik ipula iprestasi ibelajar

iyang idapat idicapai isiswa.

Jadi idapat idikatakan ibahwa ijika isemakin itinggi ikedisiplinan iyang

idimiliki isiswa imaka isemakin ibaik ipula ihasil ibelajar ianak. iNamun itidak

imenutup ikemungkinan ibahwa isiswa iyang imemiliki ikedisiplinan iyang

irendah ipun iakan iberprestasi ipula. i iTergantung idari imotivasi isiswa iitu

isendiri idan iperan iorang itua idalam imendidik idan imembimbing ianaknya

ibelajar.

G. Keterbatasan iPenelitian

Adapun iketerbatasan ipeneliti iselama imelakukan ipenelitian idi iMTs iAl-

Jumhuriyah iSei iRotan iadalah ipenelitian iatau iobservasi iyang ipebeliti ilakukan

ihanya isekali ipada isetiap isiswa ikarena ijika idilakukan ilebih idari isekali iakan

imembutuhkan iwaktu iyang lama.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Terdapat ipengaruh ipositif idan isignifikan ivariabel imotivasi ibelajar

iterhadap ihasil ibelajar isiswa ikelas iVII-1 idan iVII-2 idi iMTs iAl-Jumhuriyah

iSei iRotan isebesar i5.143 idengan inilai isignifikan i0,000 ilebih ikecil idari

i0,05. iMenyatakan ibahwa iterdapat ipengaruh ilangsung ipositif iantar

ivariabel imotivasi i(X2) iterhadap ihasil ibelajar isiswa i(Y).

2. Terdapat ipengaruh ipositif idan isignifikan ivariabel ikedisiplinan iterhadap

ihasil ibelajar isiswa ikelas iVII-1 idan iVII-2 idi iMTs iAl-Jumhuriyah iSei

iRotan isebesar i2,384 idengan inilai isignifikan i0,020 ilebih ikecil idari i0,05.

iMenyatakan ibahwa iterdapat ipengaruh ilangsung ipositif iantar ivariabel

ikedisiplinan i(X2) iterhadap ihasil ibelajar i(Y).

3. Secara isimultan iterdapat ipengaruh ipositif idan isignifikan imotivasi ibelajar

idan ikedisiplinan iterhadap ihasil ibelajar isiswa ikelas iVII-1 idan iVII-2 iMTs

iAl-Jumhuriyah iSei iRotan isebesar i45.319 inilai iini ilebih ibesar idari iFtabel

i(45.319>0,254). iMenyatakan ibahwa iterdapat ipengaruh ilangsung isecara

isimultan iantara imotivasi ibelajar i(X1) idan ikedisiplinan i(X2) iterhadap ihasil

ibelajar i(Y) imata ipeajaran iIPS.

B. Saran-Saran

1. Bagi iGuru

a) Guru iIPS iseharusnya ilebih imeningkatkan idan imemperhatikan

ikedisiplinan isiswa. iMeskipun i ikedisiplinan isiswa isecara idominan

imelekat ikuat idalam iindividu, iguru itidak iboleh imengabaikan



ikedisiplinan iyang ibiasa idiciptakan idalam iproses ipembelajaran.

iKedisiplinan idapat iditumbuhkan idengan ijalan ilatihan-latihan iyang

idiberikan iguru.

b) Untuk iguru idi isekolah idapat imeningkatkan imotivasi ibelajar isiswa

ilewat ipembelajaran iyang iaktif, iinovatif, ikreatif, iagar isiswa

imempunyai imotivasi ieksternal iyang iditimbulkan idari iproses

ipembelajaran iguru idi idalam ikelas. i

2. Bagi iSiswa

Untuk ipara isiswa idan isiswi idi iMTs iAl-Jumhuriyah iSei iRotan, iharus

ilebih ibersemangat ilagi idalam ibelajar. iSejatinya itidak ihanya ikedisiplinan

iyang itinggi iyang imenentukan ikualitas iprestasi isiswa iyang ididapatkan,

imelainkan ijuga imotivasi iyang idimiliki isiswa iitu isendiri.

3. Bagi iPeneliti iSelanjutnya

a. Hendaknya imelakukan ipenelitian idengan imenggunakan ivariabel-

variabel iyang ilain iyang ididuga iberpengaruh iterhadap ihasil ibelajar

isiswa. iDengan idesain ivariabel iyang iberbeda imaka ipenelitian

iselanjutnya iakan imenambah ipengetahuan ipeneliti itentang ifakta-fakta

ibaru iang ibelum iterungkap idi idalam ipenelitian iini.

b. Hendaknya imenggali ipengetahuan iyang ilebih idalam imengenai

imotivasi ibelajar imaupun ikedisiplinan idengan iobjek iserta itempat

ipenelitian iyang iberbeda.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Angket Motivasi belajar (X1)

ANGKET PENELITIAN

Nama :

Kelas :

Petunjuk Penelitian

1. Bacalah dan pahami setiap pertanyaan di bawah ini dengan teliti.

2. Berilah tanda (√) pada kolom di sebelah kanan pada tiap pertanyaan yang

paling sesuai dengan pendapat adik-adik.

3. Dalam hal ini, tidak ada jawaban benar atau salah, adapun pilihan jawaban

adalah:

TP : tidak pernah JS : jarang sekali

JR : jarang SR : sering

SL : selalu

4. Sebelum menyerahkan lembaran ini, harap periksa kembali instrumen

pertanyaan mengenai motivasi belajar IPS.

No. Pertanyaan TP JS JR SR SL

1. Saya iselalu imengerjakan itugas isekolah

idengan ituntas

2. Meskipun isibuk isaya itetap imengerjakan

isemua itugas-tugas isekolah

3. Saya iselalu itepat iwaktu idalam imengerjakan



itugas

4. Saya imendiskusikan idengan iteman-teman

itentang itugas iyang isaya ikerjakan

5. Saya imenerima idengan ibaik ikritik iyang

idisampaikan iatas itugas iyang isaya ikerjakan

6. Saya iingin imendapatkan inilai iyang ibaik

idalam isetiap ipelajaran i

7. Saya iselalu iberinisiatif iuntuk imencari

itambahan imateri iyang itelah idikerjakan ioleh

iguru

8. Saya iselalu iberusaha imengerjakan itugas

idengan ibaik idari isebelumnya

9. Saya imengerjakan itugas idengan iwaktu iyang

ilebih icepat

10. Saya imenyukai itugas iyang ilebih isulit idari

ipada iyang imudah

11. Saya ilebih itertantang imengerjakan itugas

iyang iberbeda-beda idari iguru

12. Saya ibertanya ikepada iguru iketika ikesulitan

idalam imengerjakan itugas.

13. Saya ibertanya ikepada iteman-teman iketika

ikesulitan idalam imengerjakan itugas.



Lampiran 2 : Angket Kedisiplinan (X2)

ANGKET PENELITIAN

Nama :

Kelas :

Petunjuk Penelitian

1. Bacalah dan pahami setiap pertanyaan di bawah ini dengan teliti.

2. Berilah tanda (√) pada kolom di sebelah kanan pada tiap pertanyaan yang

paling sesuai dengan pendapat adik-adik.

3. Dalam hal ini, tidak ada jawaban benar atau salah, adapun pilihan jawaban

adalah:

TP : tidak pernah JS : jarang sekali

JR : jarang SR : sering

SL : selalu

4. Sebelum menyerahkan lembaran ini, harap periksa kembali instrumen

pertanyaan mengenai Kedisiplinan belajar IPS.

No. Pertanyaan TP JS JR SR SL

1. Saya imasuk isekolah isetiap ihari i(kecuali

ihari ilibur)

2. Saya isemangat iuntuk imasuk isekolah

3. Saya idatang ike isekolah ilebih iawal

4. Saya imalas isaat imasuk isekolah

5. Saya imengerjakan itugas iyang idiberikan

iguru i



6. Saya imenyelesaikan itugas idari iguru idengan

itepat iwaktu

7. Saya iberkonsentrasi idalam imengikuti

isetiap ipelajaran

8. Saya iberbicara isendiri idengan iteman isaat

iguru imenjelaskan ipelajaran

9. Saya iselalu imencatat ipelajaran idan

ipenjelasan idari iguru

10. Saya imengerjakan ipiket ikelas iseuai idengan

ijadwal

11. Saya imengikuti iupacara ibendera isetiap ihari

isenin

12. Saya imencari iguru ipiket isaat ijam ikosong

13. Saya imemakai iseragam isekolah ilengkap

idan isesuai ijadwal

14. Saya imasuk isekolah itepat iwaktu

15. Saya imengirimkan isurat iizin ikepada iguru

iapabila isaya itidak imasuk ikelas

16. Saya imembuat igaduh isaat ipelajaran

iberlangsung



Lampiran 3 : Data Motivasi Belajar

Motivasi belajar (X1)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) X

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 39

4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 49

3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 43

4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 46

4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 47

4 4 4 5 4 4 3 3 3 3 3 4 3 47

3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 47

3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 43

3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 43

4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 49

4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 51

4 3 4 5 5 5 5 4 5 4 3 3 3 55

4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 52

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 49

3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 44

4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 52

4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 50

3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 42

4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 45

4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 50



4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 42

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 50

4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 52

3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 49

3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 41

4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 49

4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 47

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 42

4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 52

4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 46

4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 44

4 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 40

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46

4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 50

3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 54

4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 52

4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 40

4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 39

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55

4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 52

3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 52



4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 52

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50

4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 39

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 44

4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 51

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 45

4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 41

3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 48

3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 41

4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 44

4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 42

4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 42

4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 49

4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 44

4 3 3 5 5 4 5 3 5 3 5 5 3 53

4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 50

3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 47



Lampiran 4 : Data Kedisiplinan Belajar

Kedisiplinan Belajar (X2)

(1) (2) (3 (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) X

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 48

4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 57

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 52

4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 55

4 4 3 4 4 3 4 4 3 5 4 3 3 4 3 4 57

3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 59

3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 59

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 52

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 52

3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 52

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 61

4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 62

3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 51

4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 58

3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 49

4 4 3 3 5 3 5 3 3 4 4 5 4 4 4 4 60

4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 62

4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 58

4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 57

4 4 3 3 5 3 5 3 3 4 4 5 3 3 4 4 60



4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 61

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 52

3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 54

4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 58

3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 50

4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 56

4 4 3 3 5 3 5 3 3 3 4 5 3 4 4 4 60

4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 57

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 52

3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 59

4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 57

4 4 3 3 5 3 5 3 3 4 4 5 3 3 4 4 60

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 61

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 61

4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 58

3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 48

3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 54

4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 55

4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 62

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62

4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 64

4 4 3 5 3 5 3 3 3 4 5 4 3 4 4 62

3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 60



3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 49

4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 54

4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 58

3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 57

4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 50

3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 55

4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52

3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 53

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 59

3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 52

3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 58

4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 56

4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 56

4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 61

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 60

3 4 4 3 5 3 5 3 3 3 4 5 4 4 4 4 59

3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 59



Lampiran 5 : Nilai UTS siswa kelas VII-1 dan VII-2

Responden Nilai

1 76

2 78

3 78

4 78

5 76

6 78

7 78

8 76

9 76

10 78

11 80

12 80

13 80

14 78

15 76

16 80

17 80

18 76

19 78

20 80

21 78



22 76

23 78

24 80

25 78

26 76

27 80

28 78

29 76

30 76

31 78

32 80

33 80

34 80

35 78

36 76

37 78

38 80

39 80

40 80

41 80

42 80

43 76

44 78



45 80

46 78

47 76

48 78

49 78

50 76

51 76

52 78

53 80

54 80

55 80

56 78

57 76

58 80

59 80

60 78



Lampiran 6 : Data Nama-nama Siswa-Siswi kelas VII-1 dan VII-2 MTs Al-

Jumhuriyah Sei Rotan

No. Nama siswa VII-1

1. Adelina Simanjuntak

2. Ahmad Nur Prayogi

3. Ahmad Rachmansyah

4. Aldina Cintya Prabawa

5. Auliana Ralzaki

6. Bagas Pratista

7. Cindy Auria Miranti

8. Dylandra Gilang Ramadhan

9. Fahdi Rawi

10. Farhan Anjani Ramadhina

11. Ibrahim Fahrul Rozi Batubara

12. Irsada Ramadhani

13. Kelvin Kurniawan

14. M. Afrizal Prananda

15. M. Ali Jabir

16. M. Fahri

17. M.Faqih Simanjuntak

18. Mutiara Shalsabilla

19. Nadiyah Fitri

20. Novrian Syahputra

21. Parel Ardian Satria

22. Putri Dian Amanda

23. Rehan Aditya

24. Rifa Zalikha

25. Rini Andlani Tambunan

26. Riski Ramadhan Tanjung

27. Sri Hamidah



28. Sunnah ayu Tazakka

29. Windu Nazwa Nayla

No. Nama siswa VII-2

1. Afsah Radianti Rambe

2. Anwar saputra

3. Arya martua pratama

4. Candra wibowo

5. Cinta heriana putri

6. Dewi puspa apridawati

7. Dirga surya perdana

8. Dika prasetyo

9. Dimas reza afditya

10. Dwi ariska

11. Dwi prasetyo

12. Fathi mubarok

13. Jeni triana

14. Julianto

15. Julianiati

16. Lutfy husna

17. Lulu lusiana

18. M. Ridho saputra

19. M. Rizki maulana



20. Mhd. Doni ardiansyah

21. M. tagor mulia

22. Nazwa akhmalia

23. Natasya rira

24. Nia ramadani

25. Putri dewi prasasti

26. Rizki maulana

27. Rizki damansyah simatupang

28. Suni nuraini

29. Tito gusti faturrahman

30. Rian gunawan

31. Wahyu ramadhan



Lampiran 6: Dokumentasi




